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PENGARUH VARIABEL-VARIABEL EKONOMI TERHADAP INFLASI 
TH. 2000:1 – 2008:12 DI INDONESIA 
 
 
Mohammad Soleh 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar 
(JUB), tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI Rate), nilai tukar rupiah (Kurs), 
dan kenaikan harga Bahan Bakar Mesin (BBM) terhadap inflasi di Indonesia. 
 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Tempat dan 
waktu penelitian Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) bulan Januari 2000 – 
Desember 2008. Sampel penelitian ini adalah data sekunder laporan bulanan BI,  
BPS dan Kementerian ESDM. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. 
Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda. 
 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif regresi linier berganda dapat 
diketahui persamaannya bahwa: INFLASI =  -0,816 -3,107 JUB -5,685 BI Rate + 
0,000437 KURS + 0,001 BBM + er. Artinya : Variabel JUB, BI Rate, Kurs, dan 
BBM berpengaruh terhadap inflasi. Hasil koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,018, maka variabel independen dalam model mampu menjelaskan sebesar 
10,8% variasi variabel dependen. Sedangkan sisanya 89,2 % dijelaskan oleh 
variabel lain. Hasil uji f sebesar 3,131 dengan signifikansi 0,018 artinya: JUB, BI 
Rate, Kurs dan BBM secara simultan berpengaruh terhadap inflasi. Hasil Uji t 
menunjukkan nilai signifikansi JUB sebesar 0,010, BI Rate sebesar 0,196, Kurs 
sebesar 0,005, BBM sebesar 0,009. Dari nilai signifikansi tersebut menunjukkan 
setiap variabel independen berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia kecuali 
variabel BI Rate.  
 
 
 
Kata kunci : inflasi, jumlah uang beredar, tingkat suku bunga BI, nilai tukar 
rupiah, bahan bakar mesin. 
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VARIABLES ECONOMIC EFFECT ON INFLATION                                  
2000:1 - 2008:12 IN INDONESIA 
 
Mohammad Soleh 
Abstract 
 
 
 This study aims to determine the effect of the money supply (JUB), the 
interest rate of Bank Indonesia (BI Rate), the exchange rate (Kurs), and the 
increase in the price of Fuel Machines (BBM) to inflation in Indonesia. 
 
 This research approach using quantitative research. The place and time of 
the study of Bank Indonesia (BI), the Central Statistics Agency (BPS) and the 
Ministry of Energy and Mineral Resources (ESDM) January 2000 - December 
2008. The sample was secondary data monthly report BI, BPS and the Ministry of 
ESDM. Data collection technique used documentation techniques. Technique 
authenticity of data using data triangulation technique. Data were analyzed using 
multiple linear regression. 
 
 Based on the results of a quantitative analysis of multiple linear regression 
equation it can be seen that: INFLATION = -0.816  -3.107 JUB -5.685 BI Rate + 
0.000437 Kurs + 0.001 fuel (BBM) + er. Meaning: Variable JUB, BI Rate, Kurs, 
and the fuel (BBM) effect on inflation. The coefficient of determination (R²) is 
equal to 0,018, then the independent variables in the model is able to explain 
10.8% of the variation of dependent variables. While the remaining 89.2% is 
explained by other variables. The test results f of 3.131 with significance 0.018 
meaning: JUB, BI rate, Kurs and BBM simultaneously affect the inflation. Results 
of t test shows the significant value of 0,010 JUB, the BI rate by 0.196, Kurs of 
0.005, BBM 0.009. The significance of the value of the independent variables 
showed any effect on inflation in Indonesia except the variable BI Rate. 
 
 
 
Keywords: inflation, money supply, central bank interest rate, exchange rate, fuel 
engines. 
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 ١ :8002 - ٢١ :0002 السنة ات التأثير الاقتصادي على التضخمالمتغير 
  في إندونيسيا  
  
  محمد صالح
  
 ملخص
 
، وسعر الفائدة من (BUJ)هدفت هذه الدراسة إلى تحليل أثر المعروض النقدي 
، والزيادة في أسعار ماكينات (sruK)، وسعر الصرف (IB)البنك اندونيسيا 
  .إلى التضخم في اندونيسيا (MBB)لوقود ا
  
كالة و  (IB) بنك اندونيسيا البحث كانالم. البحث الكميمنهج  استخدام
 يناير ه منووقت (MDSE)ووزارة الطاقة والثروة المعدنية  )SPB(الإحصاء المركزي
وكانت عينة البيانات الثانوية شهريا تقارير . 8002ديسمبر  - 0002
 هيطريقة جمع البيانات . و الاجتماع التحضيري للمؤتمر استقصاء المعلومات 
الكمية تقنيات . أصالة تقنية البيانات باستخدام تقنية التثليث البيانات. التوثيق 
 .خدام الانحدار الخطي المتعددتحليل البيانات باست
  
معادلة الانحدار الخطي يمكن أن ينظر  ل الكمي تعددوبناء على نتائج التحلي
-  BUJ 701.3- 618.0-= التضخم الوقود : ى أنإليه عل
+ MBB  100.0+  sruK 734000.0+ تقييم  IB 586.5
المتغير، معدل استقصاء المعلومات، سعر الصرف، وتأثير  BUJ: معنى. re
، ثم المتغيرات 8100يساوي  (²R)معامل التحديد . الوقود على التضخم
. ٪ من التباين في المتغير التابع8.01المستقلة في النموذج قادرة على شرح 
من  )f(نتائج الاختبار . ٪ من المتغيرات الأخرى2.98بينما أوضح المتبقية 
، ومعدل استقصاء المعلومات BUJ: معنى 810.0مع أهمية  131.3
 v
 
يبين  (t)نتائج اختبار . في التضخم وسعر الصرف والوقود تؤثر في وقت واحد
، فإن معدل استقصاء المعلومات من خلال BUJ 0100قيمة كبيرة من 
أظهرت أهمية قيمة . MBB 900.0، 500.0 sruK، 691.0
المتغيرات المستقلة أي تأثير على التضخم في اندونيسيا باستثناء معدل استقصاء 
  . المعلومات متغير
 
 
  
، وتوفير المال، وسعر الفائدة البنك المركزي، سعر مالتضخ:  رئيسّيةكلمات 
 .الصرف، محركات الوقود
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu masyarakat yang memakai sistem barter dalam pertukaran barang 
dan jasa pada perekonomiannya dapat dianggap tidak akan mengalami inflasi 
(Karim, 2008: 137). Yang terjadi adalah perubahan relatif harga suatu barang 
terhadap barang yang lainnya, dalam istilah ekonomidisebut perubahan terms of 
trade (TOT) suatu kelompok barang terhadap kelompok barang lainnya. Namun, 
hal tersebut akan tidak efisien akibat kesulitan-kesulitan yang ditimbulkannya, 
karena dalam barter harus ada ‘double coincident of needs’ agar pertukaran 
barang dapat terjadi.  
Tanpa adanya uang, akan banyak dibutuhkan sumber daya (waktu dan 
usaha) untuk mencari dan melakukan pertukaran yang saling menguntungkan 
serta akan banyak modal yang tertanam dalam persediaan (inventory). Untuk 
menghindari kesulitan dan non-efisiensitersebut, digunakanlah uang sebagai 
media perantara pertukaran. 
Uang dalam masyarakat menjadi alat pertukaran yang lazim diterima di 
mana barang dan jasa dapat diperdagangkan dengan uang daripada langsung 
dipertukarkan dengan barang dan jasa yang lain. Uang itu sendiri dapat berbentuk 
berbagai macam dan terbuat dari berbagai bahan (mulai dari logam mulia sampai 
dengan bahan yang kurang berharga seperti kertas atau logam biasa). Pada masa 
kini intrinsic value uang (nilai dari bahan yang digunakan sebagai uang) biasanya 
jauh lebih kecil daripada nilai nominal dari uang tersebut. Akibat dari rendahnya 
1 
2 
 
nilai intrinsik uang inilah yang menjadi salah salah satu sebab terjadinya inflasi 
(Karim, 2008: 137). 
Menurut Zuhri dalam Triono (2014: 279), kenaikan harga-harga pada 
kasus inflasi hanya berkaitan dengan nilai nominal uang tertentu sebagai nilai 
moneter, dan hal itu hanya terjadi pada uang kertas (fiat money). Adapun pada 
uang logam (emas dan perak) tidak terjadi inflasi karena disamping mempunyai 
nilai moneter yang disebut dalam jumlah nominal, uang tersebut juga mempunyai 
nilai non moneter (intrinsik). Bahkan harga nilai nominalnya mengikuti nilai 
intrinsiknya. 
Romansyah (2007) menulis, dalam sistem perekonomian kapitalis,uang 
tidak hanya berfungsi sebagai satuan nilai atau alat tukar yang sah (legaltender) 
melainkan juga sebagai komoditas (commodity).Uang dapat diperjual belikan 
dengan kelebihan baik on the spot (tunai) maupun secara tangguh. Dalam 
perspektif ini uang dapat disewakan (leasing). Ketika uang diperlakukan sebagai 
komoditas dalam sistem kapitalis, berkembanglah apa yang disebut pasar uang. 
Menurut Karim (2001:126) saat ini, pasar uang telah berkembang cepat 
sehingga terlepas dari barang dan jasa. Hanya 5% dari transaksi di pasar uang 
yang terkait dengan  pasar barang dan jasa. Dari persentase itu, hanya 45% dari 
transaksi uang yang spot, selebihnya adalah forward, futures, dan options. 
Menurut data Non-Governmental Organizations (NGO) asal Amerika 
Serikat dalam Nasution (2006: 79), volume transaksi yang terjadi dipasar uang 
(currency speculation dan derivative market) dunia berjumlah US$ 1,5 triliun per-
hari, sedangkan volume transaksi yang terjadi dalam perdagangan dunia di sektor 
riil US$ 6 triliun setiap tahun. Hal itu berarti dengan empat hari transaksi di pasar 
3 
 
uang, nilainya sudah menyamai transaksi di sektor riil selama setahun. Inilah 
yang kemudian menciptakan suatu kondisi perekonomian gelembung (bubble 
economic), suatu kondisi yang melibatkan transaksi keuangan yang sangat besar, 
namun sesungguhnya tidak ada isinya karena tidak dilandasi transaksi riil yang 
setara. 
Kondisi yang tidak seimbang itu jelas merupakan kegagalan nyata sistem 
perekonomian kapitalis. George Soros seperti dikutip Karim (2001: 36), di depan 
Kongres AS menyatakan “bahwa sistem kapitalis global sudah tidak berjaya lagi. 
Peredaran modal terlalu bebas. Perekonomian suatu negara satu demi satu akan 
rusak dan kredit macet menjadi gejala global.” 
Dengan demikian krisis ekonomi yang melanda Indonesia, juga belahan 
dunia lain, terindikasi dipicu oleh dua sebab utama. Pertama, persoalan mata 
uang, yakni nilai mata uang suatu negara saat ini pasti terikat kepad amata uang 
negara lain (misalnya rupiah terhadap dolar Amerika), tidak pada dirinya sendiri, 
sehingga nilainya tidak pernah stabil, dan bila nilai mata uang tertentu bergejolak, 
pasti akan mempengaruhi kestabilan mata uang tersebut. 
Kedua, kenyataan uang tidak lagi dijadikan sebagai alat tukar saja,tapi 
juga sebagai komoditi yang diperdagangkan (dalam bursa valuta asing) dan 
ditarik keuntungan (interest) alias bunga atau riba dari setiap transaksi 
peminjaman dan penyimpanan uang (Al-Haritsi, 2006 : 31). 
Apalagi setelah diterapkannya manajemen moneter melalui suku bunga, 
duafenomenautamaterjadi, yaitu tingginya tingkat inflasi dan tidak stabilnya 
nilaitukar. Al-Haritsi (2006 :32) berpendapat, kesalahan  pandangan  terhadap 
kedudukan uang sebagai komoditi, serta pembuatan mata uang yang tidak 
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menggunakan basis emas atau perak sehingga nilai nominal tidak menyatu 
dengan nilai instrinsiknya, menjadi biang segala keruwetan ekonomi Kapitalis, 
termasuk yang selama ini dipraktekkan di Indonesia. Dengan menggantikan emas 
dengan uang kertas, dapat menciptakan bibit-bibit inflasi.  
Pengalaman krisis demi krisis yang menimpa ekonomi dunia dalam satu 
abad terakhir ini seharusnya telah menyadarkan kepada kita bahwa masalah 
inflasi telah berkembang menjadi persoalan yang semakin kompleks. Diawali 
dengan terjadinya malapetaka yang besar (the great depressions) pada tahun 
1930-an, kemudian disusul dengan terjadinya krisis Amerika Latin pada dekade 
1980-an, akhirnya muncul kembali pada krisis moneter di Asia pada pertengahan 
tahun 1997-an, adalah pengalaman ekonomi dunia dengan inflasi tingginya 
(hyperinflation) yang sangat merusakkan sendi-sendi ekonomi (Triono, 2006: 79). 
Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang selalu menarik dibahas 
terutama berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap perekonomian 
Indonesia. Inflasi bisa berdampak positif atau negatif terhadap perekonomian 
tergantung parah atau tidaknya inflasi. Inflasi merupakan masalah klasik bagi 
perekonomian yang hingga saat ini masih memberikan trauma mendalam. 
Menurut sejarah perkembangannya, fluktuasi inflasi Indonesia tergolong cukup 
bervariasi dari waktu ke waktu dan bersifat persisten (Dwiantoro, 2004 : 45). 
Secara empirik, pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 
dilihat dari krisis tahun 1997-1998 yang mengakibatkan terganggunya sektor riil. 
Krisis ini diawali dari krisis di sektor moneter (depresiasi nilai tukar rupiah 
dengan dolar) yang kemudian merambat kepada semua sektor tanpa terkecuali. 
Tingkat inflasi ketika itu sebesar 77,60% yang diikuti pertumbuhan ekonomi 
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minus 13,20%. Adapun terganggunya sektor riil tampak pada kontraksi produksi 
pada hampir seluruh sektor perekonomian. Tahun 1998, seluruh sektor dalam 
perekonomian (kecuali sektor listrik, gas, dan air bersih) mengalami kontraksi. 
Sektor konstruksi mengalami kontraksi terbesar yaitu 36,4%. Disusul kemudian 
sektor keuangan sebesar 26,6% (Hatta, 2008). 
Sebelum terjadinya krisis keuangan Asia yang melanda perekonomian 
Indonesia pada tahun 1998, Bank Indonesia sebagai institusi yang bertanggung 
jawab terhadap kestabilan tingkat inflasi telah secara dini memformulasikan dan 
mengimplementasikan kebijakan moneter yang mempertahankan inflasi yang 
rendah, demikian juga dalam memelihara dan mengelola stabilitas nilai tukar.  
Namun dalam kenyataannya, pencapaian tujuan mempertahankan 
stabilitas nilai tukar lebih mendominasi sasaran kebijakan moneter, sebaliknya 
pencapaian pertumbuhan besaran moneter dan inflasi menjadi sering terabaikan. 
Terlebih lagi, dengan meningkatnya arus modal masuk pada awal 1990-an, 
sasaran target berupa money base menjadi kurang dapat dikendalikan. Seiring 
dengan meningkatnya tekanan terhadap rupiah, maka pada bulan Agustus 1997 
Bank Indonesia melepaskan rentang intervensi dan mengambangkan secara bebas 
nilai tukar rupiah (freely floating exchange rates). 
Bertumpu pada UU No. 23 Tahun 1999, Bank Indonesia memfokuskan 
kebijakannya pada pencapaian kestabilan nilai rupiah, dengan menempatkan 
“inflasi” sebagai landasan dalam kebijakan moneternya. Inflation targeting 
framework (ITF) secara implisit telah diterapkan di Indonesia sejak Bank 
Indonesia mengumumkan target inflasi secara transparan kepada publik di awal 
tahun 2000, namun baru diresmikan pada tahun 2005.  
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Sebagaimana dilaporkan oleh Bank Indonesia (2016), target atau sasaran 
inflasi merupakan tingkat inflasi yang harus dicapai oleh Bank Indonesia, 
berkoordinasi dengan Pemerintah. Penetapan sasaran inflasi berdasarkan UU 
mengenai Bank Indonesia dilakukan oleh Pemerintah. Dalam Nota Kesepahaman 
antara Pemerintah dan Bank Indonesia, sasaran inflasi ditetapkan untuk tiga tahun 
ke depan melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK).  
Tabel 1.1. berikut menunjukkan perbandingan antara target inflasi yang 
ditetapkan dengan aktual inflasi. 
 
 
Tahun Target Inflasi 
Inflasi Aktual 
(%, yoy) 
2001 4% - 6% 12,55 
2002 9% - 10% 10,03 
2003 9 +1% 5,06 
2004 5,5 +1% 6,40 
2005 6 +1% 17,11 
2006 8 +1% 6,60 
2007 6 +1% 6,59 
2008 5 +1% 11,06 
 
 
 
Dalam Tabel 1.1. di atas dapat diamati bahwa inflasi aktual masih berada 
di bawah, bahkan di atas angka yang ditargetkan. Tidak tercapainya sasaran 
tersebut menunjukkan bahwa penghitungan yang dilakukan kurang tepat, 
sehingga secara umum kinerja ITF belum menunjukkan hasil optimal dalam 
pelaksanaannya. 
Tabel 1.1. 
 Perbandingan Target Inflasi dan Aktual Inflasi 
 
Sumber : Bank Indonesia (diolah) 
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Kerangka kerja kebijakan moneter yang baru konsisten dengan ITF, yang 
mencakup empat elemen mendasar yaitu penggunaan suku bunga BI Rate sebagai 
sasaran operasional, proses perumusan kebijakan moneter yang antisipatif, 
strategi komunikasi yang lebih transparan, dan penguatan koordinasi kebijakan 
dengan pemerintah.  
Dalam rangka mengendalikan inflasi dan menjaga stabilnya nilai mata 
uang, pemerintah dan otoritas moneter yang ada mengambil beberapa kebijakan 
baik dari segi moneter, fiskal, maupun sektor riil, dari segi moneter, bank sentral 
akan menaikkan suku bunga dan pengetatan likuiditas perbankan, mengkaji 
efektivitas instrument moneter dan jalur transmisi kebijakan moneter, 
menentukan sasaran akhir kebijakan moneter, mengidentifikasi variabel yang 
menyebabkan tekanan-tekanan inflasi dan memformulasikan respon kebijakan 
moneter. 
Namun, dari paparan diatas, hakikatnya otoritas moneter hanya sebatas 
menyentuh permasalahan teknis atau gejala (symptom) semata.Sebaliknya, 
perpaduan kebijakan yang digunakan menimbulkan krisis bertambah parah.Solusi 
yang ditawarkan oleh para ahli dalam memecahkan permasalahan inflasi dan 
pengangguran secara bersamaan justru menyebabkan efek samping yang lebih 
buruk dari penyakitnya itu sendiri. Ini terjadi dikarenakan “obat” yang diberikan 
hanya sebatas menghilangkan penyakit bagian permukaan saja, sementara 
penyakit bagian dalamnya masih belum disembuhkan. 
Penyakit bagian dalam yang belum tersentuh oleh perpaduan kebijakan di 
atas adalah terkait dengan hakikat mata uang itu sendiri dan sistem yang 
melingkupinya serta penyalahgunaan dari fungsi dasar uang sebagai alat tukar 
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yang bertambah menjadi tidak hanya sebatas sebagai alat tukar, melainkan juga 
menjadi sebuah barang (komoditas) yang turut diperdagangkan dengan imbalan 
bunga (interest). 
Menurut Chapra (2000: 85), jika hendak melakukan pengobatan, maka 
tidak akan ada pengobatan yang efektif, jika hal itu hanya diarahkan mencapai 
kepada gejala (symptom) semata. Penyelesaian krisis ekonomi dengan hanya 
melihat ketidakseimbangan anggaran, ekspansi moneter yang berlebihan, difisit 
neraca pembayaran yang terlalu besar, naiknya kecenderungan proteksionis, tidak 
memadainya bantuan asing dan kerja sama internasional yang tidak mencukupi 
dan sebagainya.  
Akibatnya, penyembuhan krisis hanya bersifat sementara, seperti obat-
obatan analgesik, mengurangi rasa sakit yang hanya bersifat sementara. Beberapa 
saat kemudian, krisis muncul kembali, bahkan lebih parah, mendalam dan serius. 
Lebih khusus di Indonesia, tren inflasi memperlihatkan keadaan yang cukup labil 
bahkan pada satu keadaan mencapai titik yang amat tinggi (hyper inflation). 
Misalnya pada saat menjelang jatuhnya Orde Lama yang mencapai ratusan 
persen, atau fenomena ‘Krisis Moneter 1997’. Hal ini membuktikan bahwa 
pemerintah dengan Bank Indonesia sebagai kekuatan pemegang kendali 
moneternya, cukup kerepotan mengatasi masalah yang satu ini. Maka tidak 
berlebihan jika kita mengatakan bahwa inflasi adalah sebuah penyakit ekonomi. 
Diskursus tentang inflasi selalu menjadi perbincangan hangat diantara 
para ekonom barat maupun timur.  Karim (2004: 47) menyebutkan, bapak kaum 
monetaris seperti Milton Friedman misalnya, terkenal dengan pernyataannya 
“inflation is just monetary phenomenon” atau inflasi hanyalah jumlah uang yang 
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berlebihan. Sedangkan cetusan pemikiran tentang uang dan inflasi dari pakar 
ekonom Islam salah satunya adalah Taqiyuddin Al-Abbas Ahmad bin Ali Abdil 
Qadir Al-Husaini, Ia lahir di Desa Barjuwan, Kairo pada tahun 766 H (1364-1365 
M), yang membahas inflasi secara spesifik dalam bukunya yang berjudul Igatsat 
al-Ummah bi Kasyfil-Gummah (Menolong Ummat dengan Menyembuhkan 
Penyebab Krisisnya).  
Menurut Karim (2001: 68), teori Friedman hanya merupakan bagian kecil 
dari teori Al-Maqrizi. Bahkan lebih jauh Abdu Rahman Yusri, pakar ekonomi 
syari’ah asal Mesir, menyatakan bahwa Al-Maqrizi layak untuk dianugerahi gelar 
sebagai monetarist pertama di dunia. 
Hal lain diungkapkan oleh Ibnu Taimiyyah (1263-1328 M). Menurutnya, 
kenaikan (inflasi) atau penurunan-penurunan (deflasi) harga diakibatkan oleh 
kekurangan produksi atau merosotnya produk impor yang dibutuhkan.Artinya, 
inflasi terjadi akibat sisi penawaran yang terganggu.Dalam dunia ekonomi 
modern, Ibnu Taimiyyah barangkali masuk ke dalam golongan ‘strukturalis’. 
Sesuai dengan sejarahnya, fenomena inflasi sebetulnya muncul sebagai 
akibat dari mulai diberlakukan dan beredarnya dinar dan dirham yang tidak murni 
(campuran). Kemudian, di masa sekarang fenomena inflasi semakin bertambah 
dengan diterapkannya mata uang kertas (fiat money). Sebetulnya hal ini telah 
diperingatkan oleh ulama’, seperti Imam Syafi’i (767-820 M) yang melarang 
pemerintah mencetak dirham yang tidak murni karena akan merusak nilai mata 
uang, menyebabkan naiknya harga (inflasi), dan hal itu merugikan orang banyak 
serta menimbulkan kerusakan-kerusakan (Hasan, 2004: 282).  
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Ibnu Taimiyyah dalam Rozalinda (2014: 298-299), pada masa Daulah 
Bani Mamluk juga telah memperingatkan keadaan ini, ia menyatakan bahwa uang 
yang berkualitas buruk akan menyingkirkan mata uang berkualitas baik dari 
peredaran. Apabila fulus (mata uang logam biasa pada masa itu) dibiarkan beredar 
sebagai alat tukar, niscaya dinar dan dirham akan menghilang dari peredaran. 
Menurut Abdul Azim Islahi (1998: 143), Teori Ibnu Taimiyyah (1263-1328 M) 
ini di Barat dikenal dengan hukum Gresham “bad money drives out good money” 
yang diakui oleh sir Thomas Gresham (1519-1579). 
Apresiasi para sejarawan dan ahli ekonomi terhadap kemajuan kajian 
ekonomi Islam sangat kurang dan bahkan terkesan mengabaikan dan menutupi 
jasa-jasa intelektual para ilmuwan muslim. Buku Perkembangan Pemikiran 
Ekonom tulisan Deliarnov (1997) misalnya, sama sekali tidak memasukkan 
pemikiran para ekonom muslim di abad pertengahan, padahal sangat banyak 
ilmuwan muslim klasik yang memiliki pemikiran ekonomi yang amat maju 
melampaui ilmuwan-ilmuwan barat dan jauh mendahului pemikiran ekonomi 
barat tersebut.  
Demikian pula buku sejarah Ekonomi tulisan Schumpeter (1959) History 
of Economics Analysis. Satu-satunya ilmuwan muslim yang disebutnya secara 
sepintas hanyalah Ibnu Khaldun di dalam konpendium dari Schumpeter. 
Dengan demikian, sangat tepat jika dikatakan bahwa buku-buku sejarah 
pemikiran ekonomi (konvensional) yang banyak ditulis itu sesungguhnya adalah 
sejarah ekonomi Eropa, karena hanya menjelaskan tentang pemikiran ekonomi 
para ilmuwan Eropa. 
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Padahal sejarah membuktikan bahwa ilmuwan muslim adalah ilmuwan 
yang sangat banyak menulis masalah ekonomi. Mereka tidak saja menulis dan 
mengkaji ekonomi secara normatif dalam kitab fikih, tetapi juga secara empiris 
dan ilmiah dengan metodologi yang sistematis menganalisa masalah-masalah 
ekonomi. Salah satu intelektual muslim yang paling terkemuka dan paling banyak 
pemikirannya tentang ekonomi adalah Ibnu Khaldun (1332-1406 M). Ibnu 
Khaldun adalah ilmuwan muslim yang memiliki banyak pemikiran dalam 
berbagai bidang, seperti ekonomi, politik dan kebudayaan. 
Muhammad Hilmi Murad (1962) telah menulis sebuah karya ilmiah 
berjudul Abul Iqtishad : Ibnu Khaldun. Artinya Bapak Ekonomi : Ibnu Khaldun. 
Dalam tulisan tersebut Ibnu Khaldun dibuktikannya secara ilmiah sebagai 
penggagas pertama ilmu ekonomi secara empiris. Tulisan ini menurut Zainab Al-
Khudairi, disampaikannya pada Simposium tentang Ibnu Khaldun di Mesir 1978. 
Selain itu, tulisan tersebut juga menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun adalah Bapak 
dan ahli ekonomi yang lebih dari tiga abad mendahului Adam Smith, David 
Ricardo dan para ekonom Eropa lainnya. 
Sebelum Ibnu Khaldun, kajian-kajian ekonomi di dunia Barat masih 
bersifat normatif, adakalanya dikaji dari perspektif hukum, moral dan adapula 
dari perspektif filsafat. Karya-karya tentang ekonomi oleh para imuwan Barat, 
seperti ilmuwanYunani dan zaman Scholastic bercorak tidak ilmiah, karena 
pemikir zaman pertengahan tersebut memasukkan kajian ekonomi dalam kajian 
moral dan hukum. 
Adam Smith (1776) dalam bukunya yang legendaris, The Wealth of 
Nations, diduga banyak mendapat inspirasi dari kitab Al-Amwal yang ditulis Abu 
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Ubaid (838 M), Arti kata Al-amwal sama dengan arti kata The Wealth, yaitu 
kekayaan. Didalamnya banyak menyinggung tentang ekonomi Islam, antara lain 
pada jilid dua dan jilid lima (Karim, 2001: 14). 
Selain Al-Maqrizi (1364-1365 M), Ibnu Taimiyyah (1263-1328 M), Imam 
Syafi’I (767-820 M) Ibnu Khaldun (1332-1406 M) dan Abu Ubaid (838 M), 
masih banyak para intelektual muslim klasik maupun kontemporer yang 
menyumbangkan hasil pemikirannya dalam kajian ekonomi, seperti Al-Ghazali 
(1058-1111 M), Imam Ahmad bin Hambal (780-855 M), Taqyuddin An-Nabhani 
(1909-1977 M) dan lain sebagainya. 
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia 
dan hal-hal penting lain yang berkaitan dengannya telah banyak dilakukan, 
diantaranya oleh Hertiana Ikasari (2005), Endri (2008), Ardianing Pratiwi, Ferry 
Prasetya (2008), dan Yassirli Amrini, Hasdi Aimon, Efrizal Syofyan (2014) 
semuanya menggunakan metode kuantitatif ordinary least square (OLS) dengan 
model analisis kointegrasi dan model error correction model (ECM). Teori dalam 
penelitian-penelitian tersebut secara keseluruhan hanya mengambil teori 
konvensional saja. 
Dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan mencoba melengkapi 
kekurangan penelitian sebelumnya sekaligus memberikan perspektif baru teori 
ekonomi Islam, dengan judul penelitian “Pengaruh Variabel-Variabel   
Ekonomi Terhadap Inflasi Th. 2000:1 - 2008:12 di Indonesia”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk membuktikan secara statistik 
apakah variabel-variabel yang dipilih cukup signifikan sebagai faktor yang 
mempengaruhi inflasi di Indonesia ataukah tidak. 
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B. Identifikasi Masalah 
Penelitimengidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kebijakan moneter pemerintah dalam mengatasi inflasi di Indonesia masih 
belum efektif, terbukti dengan Inflation Targetting Framework (ITF) yang 
ditargetkan pemerintah masih belum tercapai. Terdapat gap antara target 
inflasi dengan aktual inflasi yang terjadi di lapangan, sebagaimana disebutkan 
pada tabel 1.1. 
2. Kebijakan moneter pemerintah menurut teori ekonomi Islam hanya 
menyentuh symptom (gejala) saja, belum menyentuh pada sumber penyakit 
dari inflasi itu sendiri, sehingga kebijakan pemerintah menjadi tidak efektif.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Guna mendapatkan hasil yang fokus dan jelas pada permasalahan peneliti 
dan mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka objek penelitian 
diberikan batasan sebagai berikut:  
1. Pembahasan dan analisa yang dilakukan dalam penelitian ini hanya berkisar 
pada variabel-variabel yang mempengaruhi inflasi di Indonesia pada periode 
tahun 2000 sampai dengan tahun 2008. Itupun tidak semua variabel yang 
mempengaruhi inflasi akan dimasukkan dalam model penelitian, penulis 
membatasi dengan menggunakan empat variabel independen yakni: 1) Jumlah 
Uang Beredar (JUB), 2) tingkat suku bunga (BI rate), 3) nilai tukar rupiah 
terhadap dolar Amerika (Kurs), dan 4) kenaikan bahan bakar mesin (BBM) 
yang diduga kuat oleh penulis berpengaruh terhadap Inflasi di Indonesia. 
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2. Penelitian ini menggunakan data sekunder time series bulanan dari bulan 
Januari 2000 sampai dengan bulan Desember 2008. Data tersebut diambil dari 
Laporan bulanan (Monthly Report) Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik 
(BPS), dan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap Inflasi di Indonesia 
pada periode tahun 2000 – 2008? 
2. Adakah pengaruh tingkat suku bunga (BI rate) terhadap Inflasi di Indonesia 
pada periode tahun 2000 – 2008? 
3. Adakah pengaruh (Kurs) nilai tukar rupiah terhadap Dolar AS terhadap Inflasi 
di Indonesia pada periode tahun 2000 - 2008? 
4. Adakah pengaruh kenaikan Bahan Bakar Mesin (BBM) terhadap Inflasi di 
Indonesia pada periode tahun 2000 – 2008? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap Inflasi di 
Indonesia pada periode tahun 2000 – 2008. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga (BI rate) terhadap Inflasi di 
Indonesia pada periode tahun 2000 – 2008. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah (Kurs) terhadap Inflasi di 
Indonesia pada periode tahun 2000 – 2008. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kenaikan Bahan Bakar Mesin (BBM) terhadap 
Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000 – 2008. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan diatas, maka dapat diketahui manfaat penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
a. Menambah khasanah penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi 
inflasi di Indonesia dalam perspektif teori ekonomi Islam.  
b. Memberikan sumbangan pemikiran dan hasil riset kepada praktisi ekonomi 
syari’ah, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam hal inflasi di 
Indonesia perspektif teori ekonomi Islam. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran dan bukti empiris kepada para peneliti 
berikutnya yang tertarik melakukan kajian dibidang yang sama.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
Teori ekonomi Islam sebenarnya bukan ilmu baru atau sesuatu yang 
diturunkan secara mendasar dari teori ekonomi yang ada sekarang (teori 
konvensional).Sejarah membuktikan bahwa para pemikir Islam merupakan 
penemu atau peletak dasar semua bidang ilmu.Banyak dari teori-teori ekonomi 
modern yang mengambil dari pemikiran ekonomi Islam (Karim, 2001: 11-12). 
Terkait dengan variabel-variabel yang mempengaruhi terjadinya 
inflasi, dalam penelitian ini akan disampaikan beberapa teori atau pemikiran 
yang berkembang dalam ekonomi Islam, yang diperkuat dengan teori-teori 
konvensional. 
1. Inflasi 
a. DefinisiInflasi 
Taqiyuddin Ahmad ibn Al Maqrizi (1364-1441 M) berpendapat, 
seperti yang dikutip Euis Amalia (2005: 224), bahwa inflasi terjadi 
ketika harga-harga secara umum mengalami kenaikan yang 
berlangsung secara terus menerus. Pada saat itu, persediaan barang dan 
jasa mengalami kelangkaan, sementara konsumen harus mengeluarkan 
lebih banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang sama. 
Inflasi dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena 
terjadinya penurunan nilai unit penghitungan moneter terhadap suatu 
16 
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komoditas.Senada dengan pendapat Al-Maqrizi, definisi inflasi oleh 
para ekonom modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah 
uang yang harus dibayarkan (nilai unit penghitungan moneter) 
terhadap barang-barang/ komoditas dan jasa.Sebaliknya, jika yang 
terjadi adalah penurunan nilai unit penghitungan moneter terhadap 
barang-barang/ komoditas dan jasa didefinisikan sebagai 
deflasi.(Karim, 2008: 510). 
Sedangkan definisi inflasi (konvensional) lain yang juga tidak 
jauh berbeda dengan pendapat Al-Maqrizi adalah menurut waluyo 
(2006:167) menyatakan bahwa inflasi merupakan kecenderungan 
kenaikan harga-harga umum secara terus menerus. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat dimengerti bahwa apabila 
terjadi kenaikan harga hanya bersifat sementara, tidak dapat dikatakan 
inflasi.misalnya, harga barang-barang naik menjelang lebaran atau hari 
libur lainnya. Karena ketika lebaran usai harga barang kembali ke 
kondisi semula, maka harga seperti itu tidak dianggap sebagai 
inflasi.Inflasi juga berkaitan dengan kenaikan harga secara umum, 
artinya, kenaikan harga satu jenis barang maupun jasa juga tidak 
termasuk inflasi. 
Dilihat dari  beberapadefinisi atau pengertian tentang inflasi 
diatas, maka secara prinsip terdapat kesamaan antara teori ekonomi 
Islam dan ekonomi konvensional.Tapi perlu di dingat bahwa teori 
ekonomi Islam jauh lebih dahulu muncul sebelum teori ekonomi 
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konvensional.Perbedaan antara teori ekonomi konvensional dengan 
teori ekonomi Islam dalam hal inflasi adalah pada identifikasi akar 
penyebab inflasi dan solusi mengatasi inflasi yang ditawarkan. 
b. Jenis-jenis Inflasi 
Secara umum jenis-jenisinflasimenurut ekonommuslimAl-
Maqrizi (1364-1441 M) dalam Karim (2008: 140), di 
kelompokkanmenjadi dua, yaitu: 
1) Natural Inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena sebab-sebab 
alamiah, manusia tidak punya kuasa untuk mencegahnya. Inflasi 
ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh turunnya Penawaran 
Agregatif atau naiknya Permintaan Agregatif . 
Contohnya, ketika bencana alam terjadi pada berbagai 
bahan makanan, dan hasil bumi lainnya mengalami gagal panen 
sehingga persediaan barang-barang kebutuhan tersebut mengalami 
penurunan dan terjadi kelangkaan. Di pihak lain, karena barang-
barang itu sangat signifikan dalam kehidupan, permintaan terhadap 
berbagai barang mengalami peningkatan. Harga-harga melambung 
tinggi jauh melebihi daya beli masyarakat. (Karim, 2004:73). 
 
2) Human Error Inflation, adalah selain dari penyebab-penyebab 
yang dimaksud pada Natural Inflation, maka inflasi-inflasi yang 
disebabkan oleh hal lainnya dapat digolongkan sebagai Human 
Error Inflationatau False Inflation. Human Error Inflation 
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dikatakan sebagai inflasi yang diakibatkan oleh kesalahan dari 
manusia itu sendiri, sebagaimana firman Allah SWT: 
 َََظ  ُد	ََ
ۡٱ  ِ ِّَۡٱ  َو ِَۡۡٱ  يِَۡأ َۡ	ََ َِ ِسَّٱ   ُَ!"ُِ#ِ
 $َ%َۡي"َِّٱ  َن'%ُ(ِَۡ  ُۡَّ)%ََ ْا'ُ)ِ,َ٤١  
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)”.(QS. Ar-Rum[30] :41). 
 
 
Human error inflation dapat dikelompokkan menurut 
penyebab-penyebabnya sebagai berikut (Al-Maqrizi dalam Karim, 
2008 : 143) : 
a) Korupsi dan administrasi yang buruk (Corruption and Bad 
Administration); 
b) Pajak yang berlebihan (Excessive Tax); 
c) Pencetakan uang berlebihan dengan maksud menarik 
keuntungan (Excessive Seignorage); 
 
Dari tiga teori Al-Maqrizi tentang variabel yang mempengaruhi 
inflasi kategori human error inflationtersebut, peneliti mengambil teori 
yang ketiga yakni Excessive Seignoragedalam menganalisis variabel 
jumlah uang beredar (JUB) yang ada di Indonesia periode bulan 
Januari 2000 sampai dengan Desember 2008. 
Seignorage arti tradisionalnya adalah keuntungan dari 
pencetakan koin yang didapat oleh percetakannya di mana biasanya 
percetakan tersebut dimiliki oleh pihak penguasa atau kerajaan. 
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Inflasi tahun t = (IHK(tahun t) – IHK (tahun t – 1) x 100% 
           IHK tahun t – 1 
Tindakan seignorage ini juga merupakan salah satu penyebab inflasi 
(Karim, 2008 : 149). 
 
c. Indikator Inflasi  
Ada beberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk 
mengukur laju inflasi selama satu periode tahun tertentu, diantaranya 
adalah: 
1) Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index) 
Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah angka indeks yang 
menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli 
konsumen dalam satu periode tertentu.Angka IHK diperoleh 
dengan menghitung harga-harga barang dan jasa utama yang 
dikonsumsi masyarakat dalam satu periode tertentu. Masing-
masing harga barang dan jasa tersebut diberi bobot (weighted) 
berdasarkan tingkat keutamaannya. Barang dan jasa yang dianggap 
paling penting diberi bobot yang paling besar. Prinsip perhitungan 
inflasi berdasarkan IHK adalah sebagai berikut (Rahardja 
Manurung, 2001) : 
 
 
Di Indonesia, penghitungan IHK dilakukan dengan 
mempertimbangkan sekitar beberapa ratus komoditas pokok. 
Untuk lebih mencerminkan keadaan yang sebenarnya, 
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penghitungan IHK dilakukan dengan melihat perekembangan 
regional, yaitu dengan mempertimbangkan tingkat inflasi kota-kota 
besar, terutama ibukota provinsi-provinsi di Indonesia (Rahardja 
Manurung, 2001).Data IHK inilah yang akan peneliti pergunakan 
sebagai indikator inflasi dalam penelitian ini. 
 
2) Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index) 
Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka Indeks 
Harga Perdagangan Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi 
produsen.Oleh karena itu, IHPB sering juga disebut sebagai indeks 
harga produsen (production price index).IHPB menunjukkan 
tingkat harga yang diterima produsen pada berbagai tingkat 
produksi. Prinsip perhitungan berdasarkan IHPB adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
3) Indeks Harga Implisit (GDP Deflator) 
Walaupun sangat bermanfaat, IHK dan IHPB memberikan 
gambaran laju inflasi yang sangat terbatas. Sebab, dilihat dari 
metode perhitungannya, kedua indikator tersebut hanya melingkupi 
beberapa puluh atau mungkin ratus jenis barang dan jasa, di 
beberapa puluh kota saja. Padahal dalam kenyataan, jenis barang 
 
Inflasi tahun t = IHPB (tahun t) – IHPB (tahun t – 1) x 100% 
           IHPB tahun t – 1 
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dan jasa yang diproduksi atau dikonsumsi dalam sebuah 
perekonomian dapat mencapai ribuan, puluhan ribu bahkan 
mungkin ratusan ribu jenis. 
Kegiatan ekonomi juga terjadi tidak hanya di beberapa kota 
saja, melainkan seluruh pelosok wilayah. Untuk mendapatkan 
gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan sebenarnya, 
ekonom menggunakan indeks harga implisit (GDP Deflator), 
disingkat IHI. 
Angka deflator (IHI) ini dapat diperoleh melalui perhitungan, 
sebagai berikut : 
 
 
 
Perhitungan inflasi berdasarkan IHI dilakukan dengan menghitung 
perubahan angka indeks : 
 
 
 
 
 
d. Disagregasi Inflasi 
Menurut Bank Indonesia, di Indonesia disamping 
pengelompokan berdasarkan the Classification of Individual 
 
IHI tahun t = harga (tahun t) x 100% 
harga tahun t-1 
 
Inflasi tahun t = IHI (tahun t) – IHI (tahun t – 1) x 100% 
           IHI tahun t – 1 
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Consumption by Purpose(COICOP) tersebut, Badan Pusat Statistik 
(BPS) saat ini juga mempublikasikan inflasi berdasarkan 
pengelompokan yang lainnya yang dinamakan disagregasi inflasi. 
Disagregasi inflasi tersebut dilakukan untuk menghasilkan suatu 
indikator inflasi yang lebih menggambarkan pengaruh dari faktor yang 
bersifat fundamental. 
1) Inflasi Inti, yaitu komponen inflasi yang cenderung menetap atau 
persisten (persistent component) di dalam pergerakan inflasi dan 
dipengaruhi oleh faktor fundamental, seperti:  
a) Interaksi permintaan-penawaran  
b) Lingkungan eksternal: nilai tukar, harga komoditi 
internasional, inflasi mitra dagang  
c) Ekspektasi Inflasi dari pedagang dan konsumen  
2) Inflasi non Inti, yaitu komponen inflasi yang cenderung tinggi 
volatilitasnya karena dipengaruhi oleh selain faktor fundamental. 
Komponen inflasi non inti terdiri dari :  
a) Inflasi Komponen Bergejolak (Volatile Food) :  
Inflasi yang dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) dalam 
kelompok bahan makanan seperti panen, gangguan alam, atau 
faktor perkembangan harga komoditas pangan domestik 
maupun perkembangan harga komoditas pangan internasional. 
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b) Inflasi Komponen Harga yang diatur Pemerintah 
(Administered Prices) :  
 
Inflasi yang dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) berupa 
kebijakan harga Pemerintah, seperti harga BBM bersubsidi, 
tarif listrik, tarif angkutan, dan lain sebagainya. 
 
2. Jumlah Uang Beredar (JUB) 
a. Teori Jumlah Uang Beredar 
Menurut Al Maqrizi(1364-1365 M) seperti yang dikutip oleh 
Karim (2008:149), pencetakan uang yang berlebihan akan 
mengakibatkan naiknya tingkat harga (inflasi), menurunnya nilai mata 
uang secara drastis, akibatnya uang tidak lagi bernilai.  
Al-Maqrizi menggolongkan penyebab inflasi jenis ini dalam 
kategori human error inflationyakni kesalahan manusia dalam 
pengelolaan/ mengambil kebijakan moneter, antara lainberupa 
pencetakan uang berlebihan, dengan maksud menarik keuntungan 
(excessive seignorage). 
Teori inflasi Al-Maqrizi berdasarkan pencetakan uang 
berlebihan ini dalam ekonomi konvensional dikenal dengan demand 
pull inflation yakni inflasi yang terjadi karena kuat dan pesatnya 
peningkatan aggregate demand masyarakat sehingga melebihi kapasitas 
penawaran agregat yang diproduksi. Jumlah produksi tidak dapat 
ditingkatkan dalam waktu yang relatif singkat karena terbatasnya 
investasi modal dan teknologi dalam jangka pendek, sehingga kapasitas 
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produksi tidak mampu mengimbangi besarnya peningkatan permintaan 
masyarakat (Nanga, 2005). 
Secara grafis demand pull inflationdapat digrafikkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.1.  
GrafikDemand Pull Inflation 
 
Pertumbuhan volume jumlah uang beredar yang cepat 
menyebabkan pendapatan masyarakat meningkat dan diikuti oleh 
kenaikan permintaan agregat (AD↑), atau pada grafik dilukiskan 
sebagai kurva AD yang bergeser ke kanan, akan mengakibatkan 
naiknya tingkat harga secara keseluruhan (P↑). 
Teori Al-Maqrizi tersebut dikuatkan dengan munculnya teori 
kuantitas uang (monetarist model), adalah sebuah teori yang 
menyatakan bahwa kuantitas uang yang ada menentukan tingkatan 
harga yang berlaku, dan bahwa tingkat pertumbuhan kuantitas uang 
yang ada menentukan tingkat inflasi (Mankiw, 2007). 
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= 
= 
 Dalam menganalisis kerangka teori kuantitas uang(Nanga, 
2001), kaum Klasik menggunakan persamaan pertukaran (equation of 
exchange) MV sama dengan PY, atau secara rumus dapat ditulis 
sebagai berikut: 
MV = PY       (2.1) 
∆ Ms∆V∆P∆Y     (2.2) 
Ms     V      P     Y 
 
Persamaan tersebut dapat ditulis kembali menjadi 
 
∆P∆Ms∆V∆Y 
 P      Ms          V          Y 
 
 
Dimana : 
∆P/P = tingkat inflasi,  
∆Ms/Ms = pertumbuhan jumlah uang beredar,  
∆V/V = persentase perubahan dalam kecepatan perputaran uang, 
dan ∆Y/Y = laju pertumbuhan output. 
 
Dengan mengasumsikan bahwa kecepatan perputaran uang (V) 
adalah konstan (ΔV/V=0) dan perekonomian berada pada tingkat 
kesempatan kerja penuh atau full employment adalah tetap/konstan 
(ΔY/Y=0), maka dari persamaan tersebut dapat diketahui sumber inflasi 
disebabkan oleh pertumbuhan jumlah uang beredar. 
 
∆P∆Ms       (2.3) 
P        Ms        
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Bila jumlah uang bertambah lebih cepat (karena terlalu banyak 
uangberedar) dibandingkan volume transaksi/pertambahan barang, 
maka nilai uangakan merosot, dan ini berarti kenaikan harga (inflasi). 
Untuk itu perlu dilakukanpembatasan jumlah uang beredar dan jumlah 
kredit yang dapat meningkatkanjumlah uang beredar. Jika dirumuskan, 
pendapat tersebut di atas akan diperolehfungsi sebagai berikut: 
 
Inflasi = f (jumlah uang beredar)    (2.4) 
 
Namun menurut Al Maqrizi, kenaikan harga komoditas adalah 
kenaikan dalam bentuk jumlah uang fulus (uang logam biasa atau uang 
kertas), sedangkan jika diukur dengan emas (dinar), harga-harga 
komoditas itu jarang sekali mengalami kenaikan. Uang sebaiknya 
dicetak hanya pada tingkat minimal yang dibutuhkan untuk 
bertranksaksi dan dalam pecahan yang mempunyai nilai nominal yang 
kecil (supaya tidak ditumpuk atau hoarding), Karim (2008 : 150). 
 
b. Uang dalamTeori Ekonomi Islam 
Menurut Rozalinda (2014:279), dalam ekonomi Islam, secara 
etimologi uang berasal dari kata al-naqdu – nuqud. Pengertiannya ada 
beberapa makna, yaitu al-naqduberarti yang baik dari dirham, 
menggenggam dirham, membedakan dirham, dan al-naqdujuga berarti 
tunai. 
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Kata nuqudtidak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits karena 
bangsa Arab umumnya tidak menggunakan nuquduntuk menunjukkan 
harga.Mereka menggunakan kata dinar untuk menunjukkan mata uang 
yang terbuat dari emas dan kata dirhamuntuk menunjukkan alat tukar 
yang terbuat dari perak.Mereka juga menggunakan wariq untuk 
menunjukkan dirham perak, kata ‘ain untuk menunjukkan dinar 
emas.Sementara itu, kata fulus(uang tembaga) adalah alat tukar 
tambahan yang digunakan untuk membeli barang-barang murah. 
Uang menurut ulama’ tidak terbatas pada emas dan perak yang 
dicetak, tetapi mencakup seluruh jenisnya dinar, dirham, dan 
fulus.Untuk menunjukkan dirham dan dinar mereka menggunakan 
istilah naqdain.Namun, mereka berbeda pendapat apakah fulus 
termasuk dalam istilah naqdain atau tidak menurut pendapat yang 
mu’tamad dari golongan Syafi’iyyah, fulus tidak termasuk naqd, 
sedangkan madzhab Hanafi berpendapat bahwa naqd mencakup 
fulus.(Rozalinda, 2014:280). 
Beberapa pendapat tentang definisi nuqd (uang)adalah sebagai 
berikut : 
1) Abu Ubaid (838 M) 
Definisinuqd (uang) menurut Abu Ubaid , dinar dan dirham 
adalah nilai harga sesuatu. Ini berarti dinar dan dirham adalah 
standar ukuran yang dibayarkan dalam transaksi barang dan 
jasa.(Rozalinda, 2014:280). 
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2) Al-Ghazali (450 H/595 H) 
Konsep uang Al-Ghazalidalam Rozalinda (2014 : 282):‘uang 
adalah barang atau benda yang berfungsi sebagai sarana untuk 
mendapatkan barang lain. Benda tersebut dianggap tidak 
mempunyai nilai sebagai barang (nilai intrinsik)’. Oleh karenanya, 
ia mengibaratkan uang sebagai cermin yang tidak mempunyai 
warna sendiri tapi mampu merefleksikan semua jenis warna.  
Merujuk pada kriteria tersebut, dalam soal pendefinisian 
uang, dia tidak hanya menekankan pada aspek fungsi uang.Definisi 
yang demikian ini lebih sempurna dibandingkan dengan batasan-
batasan yang dikemukakan kebanyakan ekonom konvensional yang 
lebih mendefinisikan uang hanya sebatas pada fungsi yang melekat 
pada uang itu sendiri.Oleh karena uang menurut Al-Ghazali hanya 
sebagai standar harga barang atau benda maka uang tidak memiliki 
nilai intrinsik.Atau lebih tepatnya nilai intrinsik suatu mata uang 
yang ditunjukkan oleh real existence-nya dianggap tidak pernah 
ada. 
Teori Al-Ghazali bahwa uang tidak memiliki nilai intrinsik 
ini pada akhirnya terkait dengan permasalahan seputar permintaan 
terhadap uang, riba, dan jual beli mata uang. Dalam konsep Islam, 
uang adalah benda publik yang memiliki peran signifikan dalam 
perekonomian masyarakat. Karena itu, ketika uang ditarik dari 
sirkulasinya, akan hilang fungsi penting di dalamnya. Untuk itu, 
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praktik menimbun uang dalam Islam dilarang keras sebab akan 
berdampak pada instabilitas perekonomian suatu masyarakat.  
Menurut Al-Ghazali alasan dasar pelarangan menimbun uang 
karena tindakan tersebut akan menghilangkan fungsi yang melekat 
pada uang itu. Sebagaimana disebutkannya, tujuan dibuat uang 
adalah agar beredar di masyarakat sebagai sarana transaksi dan 
bukan untuk dimonopoli oleh golongan tertentu.Bahkan, dampak 
terburuk dari praktik menimbun uang adalah inflasi. 
Dalam hal ini teori ekonomi menjelaskan bahwa antara 
jumlah uang yang beredar dan jumlah barang yang tersedia 
mempunyai hubungan erat sekaligus berbanding terbalik. Jika 
jumlah uang beredar melebihi jumlah barang yang tersedia, akan 
terjadi inflasi. Sebaliknya, jika jumlah uang yang beredar lebih 
sedikit dari barang yang tersedia maka akan terjadi deflasi. 
Keduanya sama-sama penyakit ekonomi yang harus dihindari 
sehingga antara jumlah uang beredar dengan barang yang tersedia 
selalu seimbang di pasar. 
3) Ibnu Taimiyah(1263-1328 M). 
Ibnu Taimiyah (dalam Karim, 2004:77) berpendapatbahwa 
:“uang kembali pada terminologi manusia bahwa sesuatu itu adalah 
uang, dan ia beragam bentuknya sesuai keragaman tradisi dan adat 
istiadat manusia; dan beliau menafikan adanya uang yang pasti 
dengan hukum syar’i atau hukum alami (penciptaan).  
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Dalam hal ini uang kertas yang banyak beredar saat ini secara 
fiqih dapat dinyatakan sebagai uang selama dalam terminologi 
manusia masih disebut uang.”Pendapat ini sesuai dengan pendapat 
Imam Malik, Imam Ahmad, dan Ibnu Hazm. 
Pendapat ini menyatakan bahwa uang adalah masalah 
terminologi. Maka segala sesuatu yang secara terminologi manusia 
dapat diterima dan diakui oleh mereka sebagai tolok ukur nilai, 
maka bisa disebut sebagai uang.Pandangan ini lebih dekat dengan 
definisi uang yang ada saat ini. Pendapat ini juga menyepakati 
substansi dari pernyataan Umar r.a. sebagai berikut: “Aku ingin 
menjadikan dirham dari kulit unta” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Jika demikian, unta akan habis” maka dia menahan diri. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemimpin dapat menggunakan uang dari 
materi apapun dan dengan bentuk apapun selama dapat 
merealisasikan kemaslahatan, dan tidak menyalahi aturan syari’ah. 
4) Ibn Al-Qayyim (w. 751 H) 
Ibn Al-Qayyim berpendapat, dinar dan dirham adalah nilai 
harga barang komoditas.Ini mengisyaratkan bahwa uang adalah 
standar unit ukuran untuk nilai harga komoditas. (Hasan,2004). 
 
 
5) Al-Maqrizi(1364-1441 M) 
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Al-Maqrizi berpendapat bahwa uang adalah bentuk 
penciptaan dan hanya terbatas pada dinar dan dirham. Artinya, tidak 
ada bentuk mata uang lain yang boleh dipergunakan selain dinar dan 
dirham, termasuk juga uang kertas yang beredar saat ini. Karena 
menurutnya Allah Swttelah menciptakan emas dan perak sebagai 
tolok ukur nilai.Sebagai buktinya adalah banyaknya istilah emas 
dan perak yang disebut dalam Al-Qur’an. 
Pendapat ini senada dengan Al-Ghazali dan Ibnu Qudamah. 
Dikatakan oleh Al-Maqrizi (dalam Karim, 2004:73), 
“Sesungguhnya uang yang menjadi harga barang-barang yang 
dijual dan nilai pekerjaan adalah hanya emas dan perak 
saja.Tidak diketahui dalam riwayat yang shahih maupun yang 
lemah dari umat manapun dan kelompok manusia manapun, 
bahwa mereka dalam masa lalu dan masa kontemporernya 
selalu menggunakan uang selain keduanya”. 
 
c. Fungsi Uang 
Berdasarkan definisi uang yang dikemukakan di atas, menurut 
ekonomi Islam uang berfungsi sebagai : 
1) Satuan Nilai atau Standar Harga (Unit of Account) 
Ini merupakan fungsi uang yang terpenting.Uang adalah satuan 
nilai atau standar ukuran harga dalam transaksi barang dan 
jasa.Dengan adanya uang sebagai satuan nila, memudahkan 
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terlaksananya trasnsaksi dalam kegiatan ekonomi masyarakat.Al-
Ghazali berpendapat, uang adalah ibarat cermin. 
Dalam arti, uang berfungsi sebagai ukuran nilai yang dapat 
merefleksikan harga benda yang ada yang ada di hadapannya. 
Dengan demikian, uang tidak dibutuhkan untuk uang itu sendiri, 
karena uang tidak mempunyai harga, tetapi ia sebagai alat untuk 
menghargai semua barang. 
Ibnu Taimiyyah (1263-1328 M) berpendapat bahwa uang itu 
sebagai atsman(harga), yakni alat ukur dari nilai suatu 
benda.Melalui uang sejumlah benda dapat diketahui nilainya.Uang 
bukan ditujukan untuk dirinya sendiri. Fungsi uang secara esensial 
adalah mengukur nilai benda atau dibayar sebagai alat tukar benda 
lain. Pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang uang ini meski pun  
ringkas, tetapi sangat penting dan mengemuka. Karena 
pemikirannya ini berlaku dan dimunculkan kembali setelah 2,5 
abad kemudian oleh pakar ekonomi modern, seperti Sir Thomas 
Gresham (1519-1579), yang justru terkenal dengan Hukum 
Gresham-nya. 
2) Alat Tukar (Medium of Exchange) 
Uang adalah alat tukar menukar yang digunakan setiap individu 
untuk transaksi barang dan jasa. Misalnya, seseorang yang 
memiliki beras untuk dapat memenuhi kebutuhannya terhadap 
lauk-pauk, ia cukup menjual berasnya dengan menerima uang 
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sebagai gantinya. Kemudian ia dapat membeli lauk-pauk yang ia 
butuhkan. Begitulah fungsi uang sebagai alat tukar pada setiap 
transaksi dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 
3) Alat penyimpan kekayaan (Store of Value/ Store of Wealth), 
dikalangan ekonom Muslim terjadi perbedaan pendapat terhadap 
fungsi uang sebagai alat penyimpan kekayaan. Mahmud Abu Su’ud 
berpendapat, bahwa uang sebagai penyimpan nilai adalah ilusi 
yang batil. Kaena uang tidak bisa dianggap sebagai komoditas 
layaknya barang-barang pada umumnya. Muhammad Zaki Syafi’i 
dalam menyikapi ini berpendapat, seperti dikutip Hasan (2004), 
mencoba membedakan antara menyimpan uang dengan menumpuk 
uang. Menurutnya menyimpan uang (menabung) dianjurkan. 
Setiap apa yang lebih dari kebutuhan setelah menunaikan hak 
Allah adalah tabungan (saving), sedangkan memendam uang 
berarti mencegah untuk melaksanakan kewajiban (hak Allah).  
 
d. Perbedaan Mata Uang dalam Peredaran danUang Beredar 
Di dalam membahas mengenai uang yang terdapat dalam 
perekonomian, sangat penting untuk membedakan diantara mata uang 
dalam peredaran dan uangberedar.Mata uang dalam peredaran adalah 
seluruh jumlah uang yang telahdikeluarkan dan diedarkan oleh Bank 
Sentral.Mata uang tersebut terdiri dari duajenis yaitu uang logam dan 
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uang kertas. Dengan demikian mata uang dalamperedaran sama 
dengan uang kartal.  
Sedangkan uang beredar adalah semua jenisuang yang ada di 
dalam perekonomian yaitu jumlah dari mata uang dalamperedaran 
ditambah dengan uang giral dalam bank-bank umum. Uang 
beredaratau money supply dibedakan menjadi dua pengertian yaitu 
dalam arti sempit dan arti luas (Sukirno, 1981) 
1) Uang Beredar Dalam Arti Sempit (M1) 
Uang beredar dalam arti sempit (M1) didefinisikan sebagai uang 
kartalditambah dengan uang giral (currency plus demand deposits). 
M1 = C + DD 
Dimana: 
M1 = Jumlah uang beredar dalam arti sempit 
C  = Currency (uang cartal) 
DD  = Demand Deposits (uang giral) 
Uang giral (DD) di sini hanya mencakup saldo rekening 
koran/ giro milikmasyarakat umum yang disimpan di bank. 
Sedangkan saldo rekening koran milikbank pada bank lain atau 
bank sentral (Bank Indonesia) ataupun saldo rekeningkoran milik 
pemerintah pada bank atau bank sentral tidak dimasukan 
dalamdefinisi DD. Satu hal lagi yang penting untuk dicatat 
mengenai DD ini adalahbahwa yang dimaksud disini adalah saldo 
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atau uang milik masyarakat yang masihada di bank dan belum 
digunakan pemiliknya untuk membayar/ berbelanja. 
Pengertian jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1) 
bahwa uangberedar adalah daya beli yang langsung bisa digunakan 
untuk pembayaran, bisadiperluas dan mencakup alat-alat 
pembayaran yang “mendekati” uang, misalnyadeposito berjangka 
(time deposits) dan simpanan tabungan (saving deposits) padabank-
bank. Uang yang disimpan dalam bentuk deposito berjangka dan 
tabunganini sebenarnya adalah juga adalah daya beli potensial bagi 
pemiliknya, meskipuntidak semudah uang tunai atau cek untuk 
menggunakannya (Boediono, 1994). 
2) Uang Beredar Dalam Arti Luas (M2) 
Berdasarkan sistem moneter Indonesia, uang beredar M2 
sering disebutjuga dengan likuiditas perekonomian. M2 diartikan 
sebagai M1 plus depositberjangka dan saldo tabungan milik 
masyarakat pada bank-bank, karenaperkembangan M2 ini juga bisa 
mempengaruhi perkembangan harga, produksidan keadaan ekonomi 
pada umumnya. 
M2 = M1 + TD + SD 
Dimana: 
TD = time deposits (deposito berjangka) 
SD = savings deposits (saldo tabungan) 
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Definisi M2 yang berlaku umum untuk semua negara tidak 
ada, karena hal-halkhas masing-masing negara perlu 
dipertimbangkan. Di Indonesia, M2 besarnyamencakup semua 
deposito berjangka dan saldo tabungan dalam rupiah pada bank-
bankdengan tidak tergantung besar kecilnya simpanan tetapi tidak 
mencakupdeposito berjangka dan saldo tabungan dalam mata uang 
asing (Boediono, 1994:5-6). 
3) Uang Beredar Dalam Arti Lebih Luas (M3) 
Definisi uang beredar dalam arti lebih luas adalah M3, 
yangmencakupsemua deposito berjangka (TD) dan saldo 
tabungan (SD), besar kecil, rupiah ataumata uang asing milik 
penduduk pada bank oleh lembaga keuangan non bank.Seluruh 
TD dan SD ini disebut uang kuasi atau quasi money. 
 
M3 = M2 + QM 
Dimana : 
QM = quasi money 
 
Di negara yang menganut sistem devisa bebas (artinya 
setiap orang bolehmemiliki dan memperjualbelikan devisa 
secara bebas), seperti Indonesia, memangsedikit sekali 
perbedaan antara deposito berjangka (TD) dan saldo tabungan 
(SD) dalam rupiah dan TD dan SD dalamdollar. Setiap kali 
membutuhkan rupiah dollar bisa langsung menjualnya ke 
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bank,atau sebaliknya.Dalam hal ini perbedaan antara M2 dan 
M3 menjadi tidak jelas.TD dan SD dollar milik bukan penduduk 
tidak termasuk dalam definisi uang kuasi(Boediono, 1994:6). 
 
3. Suku bunga 
a. Bunga Menurut Teori Ekonomi Islam 
Secara leksikal, bunga sebagai terjemahan dari kata interest. 
Secara istilah dinyatakan bahwa “interest is a charge for a financial 
loan, usually a percentage of the amount loaned”, bunga adalah 
tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan 
persentase dari uang yang dipinjamkan. (Muhammad, 2011:42). 
Riba dalam pengertian bahasa Arab adalah ziyadah yang artinya: 
bertumbuh, menambah atau berlebih. Adapun pengertian tambah dalam 
konteks riba ialah tambahan uang atas modal (pinjaman) yang diperoleh 
dengan cara yang tidak dibenarkan syara’ apakah tambahan itu 
berjumlah sedikit maupun berjumlah banyak. (Muhammad, 2014:135). 
Menurut Ibnu Qayyim dalam Karim (2001:73), berpendapat 
bahwa bunga uang merupakan bagian dari teori riba.Ibnu Qayyim 
mengkategorikan bunga samadengan riba karena perpanjangan waktu 
(an-nasi’ah) dan riba dalam pertukaran barang sejenis (al-fadl), 
sehingga hukumnya adalah haram. 
Secara sederhana riba adalah tambahan atas modal pokok yang 
diperoleh dengancara yang bathil. Kitab suci Al-Quran melarang keras 
praktek riba, Al-Quran memperingatkan pula para pemakan riba dengan 
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ancaman hukuman dan adzab yang tidak kita jumpai pada ancaman-
ancaman hukuman dan adzab bagi jenis-jenis dosa serta kesalahan 
lainnya yang telah diperbuat oleh manusia. 
Allah Swt berfirman : 
 َ1"َِّٱ  َن'ُ)ُ2َۡ ْا'َٰ ِّٱ  ُم'ُ!َ ََ َّ5ِإ َن'7ُ'ُ!َ 5َي"َِّٱ  َ8َ ُ9ُ:َّ;َ
 ُ1 ٰ:َ#َّۡ<ٱ  1َ7ِ ِّۚ>َۡٱ  ََّ?ِإ ْا'ُٓَA  ُۡَّ?َ2ِ Bَِ َٰذ ُD#َۡۡٱ  EُFۡ7ِ ْۗا'َٰ ِّٱ  َّEHََأَو
 ُ َّIٱ  َD#ۡَۡٱ  َم َّHََو ْۚا'َٰ ِّٱ  ُهَٓء(َ 1ََۥ  ِ9ِّ َّر 1 ِّ7 OَٞP,ِ'ۡ7َۦ  َ ٰRََ8?ٱ  ُ9َ)َۥ  7َ
 ُهُ7َۡأَو Tََ)Uَٓۥ  Rَِإ ِۖ َّIٱ  Wُ ٰَXَۡأ BَِY
ٓ َٰُْو2َ َد,َ 1ۡ7ََو ِۖرَّٱ  َ#ِ  ُۡھ
 َنوُِ) ٰ[َ٢٧٥  
 
Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 275). 
 
َُّَ2ٓ َٰ  َ1"َِّٱ  ْا'ُ7َاَء ْا'ُ!َّ`ٱ  َ َّIٱ  1َ7ِ َِ!َ 7َ ْاوُرَذَو ْا ٓ'َٰ ِّٱ   ُ8ُ ِنإ
 1َ#ِ7ِaۡ ُّ7٢٧٨  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.” (QS. Al-Baqarah [2]: 278). 
 
ِنcَ  1َ ِّ7 ٖبۡَِ ْا'ُ?َذ2َۡ ْا'ُ)%َ
َۡ`  َّۡ ِ َّIٱ  ِ9ِ'Uَُرَوۖۦ   ۡfَُ)َ  ُۡ8ُۡ` ِنإَو
 َن'َُ)Pُۡ` 5ََو َن'ُِ)Pَۡ` 5َ  ۡfُِ ٰ'َ7َۡأ ُسوُءُر٢٧٩  
Artinya:”Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka 
bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 279). 
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Alasan mendasar Al-Ghazali dalam mengharamkan riba yang 
terkait dengan uang adalah didasarkan pada motif dicetaknya uang itu 
sendiri, yakni hanya sebagai alat tukar dan standar nilai barang semata, 
bukan sebagai komoditas. Karena itu, perbuatan riba dengan cara tukar-
menukar uang yang sejenis adalah tindakan yang keluar dari tujuan 
awal penciptaan uang dan dilarang oleh agama.  
Salah satu hal yang termasuk dalam kategori riba adalah jual beli 
mata uang.Dalam hal ini, Al-Ghazali melarang praktik yang demikian 
ini. Baginya, jika praktik jual beli mata uang diperbolehkan maka sama 
saja dengan membiarkan orang lain melakukan praktik penimbunan 
uang yang akan berakibat pada kelangkaan uang dalam masyarakat. 
Karena diperjualbelikan, uang hanya akan beredar pada kalangan 
tertentu, yaitu orang-orang kaya. Ini tindakan yang sangat dzalim 
(Karim, 2004:57). 
Selain dariAl-Qur’an, beberapa hadits juga melarang keras 
praktek-praktek riba, misalnya:Diceritakan oleh Jabir r.a. yang berkata : 
Rasulullah Saw. mengutuk penerimaan riba, seperti juga pemberinya, 
yang menulis dan yang menjadi saksi atas perbuatan itu, dan berkata : 
“Mereka itu sama saja (dalam hal dosa)”. (HR. Muslim). 
Diceritakan oleh  Abdullah bin Hanzalah, yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw.pernah bersabda : “satu dirham yang diterima 
dengan sadar oleh pemakan riba, lebih buruk dari pada pada tiga 
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puluh enam kali melakukan perzinahan”. Juga diceritakan oleh Baihaqi 
dalam Shu’bul  Iman tentang hal yang sama dari Ibn Abbas, tetapi 
ditambahkannya bahwa Nabi berkata : “Setiap orang yang telah 
menggemukkan badannya dengan barang-barang yang tidak halal, 
nerakalah yang paling baik baginya”.(HR. Ahmad, Daruqutni). 
MenurutSyafiiAntonio dalam Muhammad (2014:147), ada dua 
perbedaan mendasar antara investasi bagi hasil dengan membungakan 
uang. 
a. Investasi (bagi hasil) adalah kegiatan usaha yang mengandung 
resiko, karena berhadapan dengan unsur ketidakpastian, dengan 
demikian, perolehan kembaliannya (return) tidak pasti dan tidak 
tetap. 
b. Membungakan uang, adalah kegiatan usaha yang kurang 
mengandung resiko, karena perolehan kembaliannya berupa bunga 
yang relatif pasti dan tetap. 
 
Islam mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan 
produktif.Islam mendorong ummatnya untuk melakukan investasi (bagi 
hasil) dan melarang membungakan uang. Oleh karena itu, upaya untuk 
memutar modal dalam investasi, sehingga mendatangkan return 
merupakan aktifitas yang sangat dianjurkan.  
Untuk menjelaskan bagaimana suku bunga dapat menyebabkan 
inflasi, maka perlu dijelaskan pula bagaimana teori tingkat suku bunga 
(konvensional) yang diterapkan di Indonesia, sebagai berikut: 
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b. Teori Tingkat Suku Bunga  
1) Teori Klasik 
Tabungan, simpanan menurut teori klasik adalah fungsi 
tingkat bunga, makin tinggi tingkat bunga, maka makin tinggi 
pada keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank. 
Artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi, masyarakat akan 
terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran 
untuk berkonsumsi guna menambah tabungan.  
Sedangkan bunga adalah “harga” dari (penggunaan) 
loanable funds, atau dapat diartikan sebagai dana yang tersedia 
untuk di pinjamkan atau dana investasi, karena menurut teori 
klasik, bunga adalah “harga” yang terjadi di pasar investasi 
(Budiono, 2001:76).Investasi juga merupakan tujuan dari tingkat 
bunga. 
Semakin tinggi tingkat bunga, maka keinginan untuk 
melakukan investasi juga semakin kecil, alasannya adalah seorang 
pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya apabila 
keuntungan yang diharapkan dari investasi tersebut lebih besar 
dari tingkat bunga yang harus di bayarkan untuk dana investasi 
tersebut sebagai ongkos untuk penggunaan dana (cost of capital). 
Nopirin, (2000: 71). Makin rendah tingkat bunga, maka 
pengusaha akan terdorong untuk melakukan investasi, sebab biaya 
penggunaan dana juga semakin kecil, tingkat bunga dalam 
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keadaan seimbang (artinya tidak ada dorongan naik turun) akan 
tercapai apabila keinginan menabung masyarakat sama dengan 
keinginan pengusaha untuk melakukan investasi. 
2) Teori Keynes  
Teori Keynes menyebutkan bahwa, tingkat bunga ditentukan 
oleh permintaan dan penawaran uang, menurut teori ini ada tiga 
motif, mengapa seseorang bersedia untuk memegang uang tunai, 
yaitu motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi.Tiga motif inilah 
yang merupakan sumber timbulnya permintaan uang yang diberi 
istilah Liquidity preference (Nopirin, 2000: 95). 
Adanya permintaan uang menurut teori Keynes 
berlandaskan pada konsepsi bahwa umumnya orang 
menginginkan dirinya tetap likuid untuk memenuhi tiga motif 
tersebut. Teori Keynes menekankan adanya hubungan langsung 
antara kesediaan orang membayar harga uang tersebut (tingkat 
bunga) dengan unsur permintaan akan uang untuk tujuan 
spekulasi, dalam hal ini permintaan besar apabila tingkat bunga 
rendah dan permintaan kecil apabila bunga tinggi. 
Karena instrumen suku bunga tidak ada dalam konsep 
ekonomi Islam, oleh karena itu, inflasi yang disebabkan oleh 
sistem suku bunga ini masuk dalam kategori System error 
inflation-nya Al-Maqrizi, yakni inflasi yang disebabkan oleh 
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kesalahan manusia dalam memilih sistem bunga dalam 
perekonomiannya. 
 
c. BI Rate 
1) Pengertian 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan 
sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank 
Indonesia dan diumumkan kepada publik (Bank Indonesia, 2016). 
2) Fungsi 
BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan 
pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui 
pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran 
operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan 
suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). 
Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh 
perkembangan di suku bunga deposito, dan pada akhirnya suku 
bunga kredit perbankan. 
Penetapan BI Rate sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
ekonomi. Bank Indonesia akan menaikkan BI Rate apabila inflasi 
ke depandiperkirakan berada di atas sasaran yang telah ditetapkan, 
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila 
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inflasi kedepan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah 
ditetapkan. 
3) Jadwal Penetapan dan Penentuan BI Rate 
a) Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan 
setiap bulan melalui mekanisme RDG (rapat dewan 
gubenur) bulanan dengan cakupan materi bulanan.  
b) Respon kebijakan moneter (BI rate) ditetapkan berlaku 
sampai dengan RDG berikutnya.  
c) Penetapan respon kebijakan moneter (BI rate) dilakukan 
dengan memperhatikan efek tunda kebijakan moneter 
dalam mempengaruhi inflasi.  
d) Dalam hal terjadi perkembangan di luar prakiraan semula, 
penetapan stance kebijakan moneter dapat dilakukan 
sebelum RDG bulanan melalui RDG mingguan. 
 
4. Nilai Tukar Mata Uang (Kurs)  
a. Pengertian Nilai Tukar Rupiah 
Nilai tukar rupiah adalahharga rupiah terhadap mata uang 
negara lain. Jadi, nilai tukar rupiah merupakan nilai dari satu mata 
rupiah yang ditranslasikan ke dalam mata uang negara lain. 
Misalnyanilai tukar rupiah terhadap Dolar AS, nilai tukar rupiah 
terhadap Yen, dan lainsebagainya. 
Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi 
aktivitas dipasar saham maupun pasar uang karena investor cenderung 
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akan berhati-hati untukmelakukan investasi. Menurunnya kurs Rupiah 
terhadap mata uang asing khususnyaDolar AS memiliki pengaruh 
negatif terhadap ekonomi dan pasar modal (Sitinjak danKurniasari, 
2003: 93). 
Rezim kurs yang digunakan di Indonesia adalah Rezim kurs 
mengambang bebas (freely floating exchange rates).Rezim kurs 
mengambang bebas adalah rezim kurs yang menyerahkan kekuatan 
nilai tukar mata uang negaranya pada mekanisme pasar bebas.Dengan 
rezim kurs tersebut, mata uang rupiah dapat diperjualbelikan secara 
bebas dengan mata uang asing di pasar valuta asing (valas). (Triono, 
2011:268).  
Menurut Triono (2011:268-269), kebebasan jual beli mata uang 
rupiah inilah yang akan menentukan jatuh bangunnya nilai rupiah 
terhadap dolar AS. Inilah akar masalah terjadinya krisis moneter yang 
melanda Indonesia.Adapun teori ekonomi Islam terhadap jual beli 
mata uang ini didasarkan pada dalil berikut, “Rasulullah Saw 
melarang jual beli emas dengan emas dan perak dengan perak, kecuali 
dengan nilai setara (sama nilainya). Beliau membolehkan kita 
membeli perak dengan emas menurut kehendak kita, serta 
membolehkan kita membeli emas dengan perak menurut kehendak 
kita.” (HR. Bukhari). 
Dalil berikutnya adalah sebuah hadits: “Dia bertransaksi 
dengan Thalhah bin Ubaidillah di Makkah sebesar seratus dinar. 
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Kemudian Thalhah mengambil uang emas tersebut dan mulai dilihat-
lihatnya, kemudin berkata: “Tunggu, sampai datang bendaharaku dari 
hutan”. Saat itu Umar mendengar hal ini, lalu dia berkata: ‘Demi 
Allah, dia tak boleh berpisah kecuali sampai dia mendatangkan uang 
tersebut. Karena Rasulullah SAW bersabda: “Menjual emas dengan 
perak akan mengandung riba kecuali bila kontan”. (HR. Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, dan Abu Dawud). 
Menurut Triono (2011:271), emas dan perak yang dimaksud 
dalam hadits di atas adalah emas dan perak sebagai mata uang. Oleh 
karena itu, dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh 
transaksi valas yang ada di bursa valas hukumnya haram, karena tidak 
dilakukan secara kontan dan di tempat. 
Menurut Condro Triono (2014:266), Salah satu jenis inflasi 
terjadi akibat mata uang yang diperjualbelikan di Pasar Uang, yakni 
Cost Push Inflation yaitu inflasi yang diakibatkan oleh adanya tekanan 
biaya produksi.Hal ini disebabkan karena komponen bahan baku yang 
digunakan dalam industri di Indonesia 70%-nya lebih berasal dari 
impor. Mengapa harga bahan baku impor tiba-tiba mengalami 
kenaikan?  Hal ini disebabkan nilai tukar rupiah mengalami penurunan 
(terdepresiasi) terhadap dolar Amerika. 
Mengapa rupiah dapat terdepresiasi terhadap dolar Amerika? 
dari gambar skema 2.2. berikut dapat diketahui bahwa hal itu terkait 
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dengan rezim nilai tukar (kurs) mata uang domestik terhadap mata 
uang asing di Indonesia. (Triono, 2014 : 267) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut teori ekonomi konvensional, ada tiga kemungkinan 
rezim kurs yang dapat dipilih suatu negara, yaitu: 
1. Rezim kurs mengambang bebas (freely floating exchange rates). 
MENGAPA RUPIAH 
DAPAT TERDEPRESIASI? 
TERGANTUNG REZIM KURS YANG DIGUNAKAN NEGARA 
MENGAMBANG 
BEBAS 
MENGAMBANG 
TERKENDALI 
TETAP 
REZIM KURS YANG DIGUNAKAN DI INDONESIA 
NILAI RUPIAH DITENTUKAN OLEH KEKUATAN PASAR 
RUPIAH DAPAT DIPERJUALBELIKAN DENGAN MATA UANG 
ASING SECARA BEBAS 
Gambar2.2. 
Skema Bagaimana Rupiah dapat Terdepresiasi  
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2. Rezim kurs mengambang terkendali (managed floating exchange 
rates).  
3. Rezim kurs tetap (fixed exchange rates).  
Untuk rezim kurs yang digunakan di Indonesia adalah rezim 
yang pertama, yaitu rezim kurs mengambang bebas.Rezim kurs 
mengambang bebas adalah rezim kurs yang menyerahkan kekuatan 
nilai tukar mata uang negaranya pada mekanisme pasar bebas.Dengan 
rezim kurs tersebut, mata uang rupiah dapat diperjualbelikan secara 
bebas dengan mata uang asing di pasar valuta asing (valas). (Triono, 
2014 : 267) 
Mengapa jatuh bangunnya nilai rupiah ditentukan oleh 
kebebasan jual-beli mata uang rupiah terhadap mata uang asing?Hal ini 
tentu sudah sesuai dengan hukum pasar bebas. Jika jumlah mata uang 
dolar AS yang diminta di pasar mengalami peningkatan, maka nilai 
(harga) dolar AS akan naik. Kenaikan itu berbanding terbalik dengan 
rupiah. Kenaikan permintaan dolar AS itu akan menyebabkan nilai 
rupiah akan mengalami penurunan. (Triono, 2014 : 268). 
 
 
 
b. Penentuan Nilai Tukar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan nilai tukar, 
yaitu: 
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1) Faktor Fundamental 
Faktor fundamental berkaitan dengan indikator-indikator 
ekonomi sepertiinflasi, suku bunga, perbedaan relatif pendapatan 
antar-negara, ekspektasi pasardan intervensi Bank Sentral. 
2) Faktor Teknis 
Faktor teknis berkaitan dengan kondisi penawaran dan 
permintaan devisapada saat-saat tertentu. Apabila ada kelebihan 
permintaan, sementara penawarantetap, maka harga valas akan naik 
dan sebaliknya. 
3) Sentimen Pasar 
Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau berita-
beritapolitik yang bersifat insidentil, yang dapat mendorong harga 
valas naik atau turunsecara tajam dalam jangka pendek. Apabila 
rumor atau berita-berita sudahberlalu, maka nilai tukar akan 
kembali normal. 
 
c. Sistem/ Rezim Kurs Mata Uang 
Menurut Kuncoro (2001: 26-31), ada beberapa sistem kurs mata 
uang yangberlaku di perekonomian internasional, yaitu: 
 
 
1) Sistem Kurs Mengambang (floating exchange rate) 
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Sistem kurs ini ditentukanoleh mekanisme pasar dengan 
atau tanpa upaya stabilisasi oleh otoritas moneter.Di dalam sistem 
kurs mengambang dikenal dua macam kurs mengambang, yaitu : 
a. Mengambang bebas (murni) dimana kurs mata uang ditentukan 
sepenuhnya oleh mekanisme pasar tanpa ada campur tangan 
pemerintah. Sistem ini sering disebut clean floating exchange 
rate, di dalam sistem ini cadangan devisa tidak diperlukan 
karena otoritas moneter tidak berupaya untuk menetapkanatau 
memanipulasi kurs. Sistem inilah yang dipakai dalam kebijakan 
moneter di Indonesia. 
b. Mengambang terkendali (managed or dirty floating exchange 
rate) dimana otoritas moneter berperan aktif dalam 
menstabilkan kurs pada tingkat tertentu. Oleh karena itu, 
cadangan devisa biasanya dibutuhkan karena otoritas moneter 
perlu membeli atau menjual valas untuk mempengaruhi 
pergerakan kurs. 
 
2) Sistem Kurs Tertambat (peged exchange rate). 
Dalam sistem ini, suatu Negara mengkaitkan nilai mata 
uangnya dengan suatu mata uang negara lain atau sekelompok 
mata uang, yang biasanya merupakan mata uang negara partner 
dagang yang utama “menambatkan“ ke suatu mata uang berarti 
nilai mata uangtersebut bergerak mengikuti mata uang yang 
menjadi tambatannya. Jadi sebenarnya mata uang yang 
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ditambatkan tidak mengalami fluktuasi tetapi hanya berfluktuasi 
terhadap mata uang lain mengikuti mata uang yang 
menjaditambatannya. 
 
3) Sistem Kurs Tertambat Merangkak (crawling pegs). 
Dalam sistem ini, suatu negaramelakukan sedikit perubahan 
dalam nilai mata uangnya secara periodik dengantujuan untuk 
bergerak menuju nilai tertentu pada rentang waktu tertentu. 
Keuntungan utama sistem ini adalah suatu negara dapat mengatur 
penyesuaiankursnya dalam periode yang lebih lama dibanding 
sistem kurs tertambat.Olehkarena itu, sistem ini dapat menghindari 
kejutan-kejutan terhadap perekonomianakibat revaluasi atau 
devaluasi yang tiba-tiba dan tajam. 
 
4) Sistem Sekeranjang Mata Uang (basket of currencies). 
Banyak negara terutamanegara sedang berkembang 
menetapkan nilai mata uangnya berdasarkansekeranjang mata 
uang.Keuntungan dari sistem ini adalah menawarkan stabilitasmata 
uang suatu negara karena pergerakan mata uang disebar dalam 
sekeranjangmata uang. 
 Seleksi mata uang yang dimasukkan dalam “keranjang“ 
umumnyaditentukan oleh peranannya dalam membiayai 
perdagangan negara tertentu. Matauang yang berlainan diberi 
bobot yang berbeda tergantung peran relatifnyaterhadap negara 
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tersebut.Jadi sekeranjang mata uang bagi suatu negara dapatterdiri 
dari beberapa mata uang yang berbeda dengan bobot yang berbeda. 
 
5) Sistem kurs tetap (fixed exchange rate). 
Dalam sistem ini, suatu Negaramengumumkan suatu kurs 
tertentu atas nama uangnya dan menjaga kurs inidengan 
menyetujui untuk menjual atau membeli valas dalam jumlah tidak 
terbataspada kurs tersebut. Kurs biasanya tetap atau diperbolehkan 
berfluktuasi dalambatas yang sangat sempit. 
Nilai tukar mempengaruhi net export dan menjelaskan 
bagaimana perubahan harga luar negeri berdampak pada harga 
domestik (Gali, 2002). Hubungan nilai tukar terhadap perubahan 
tingkat haraga dapat dijelaskan oleh persamaan berikut (Mankiw, 
2003): 
 
Kurs Nominal = Kurs Riil x Rasio Tingkat Harga 
e = E x (P*/P) 
 
Dimana  P  adalah tingkat harga domestic dan  P*  adalah 
tingkat harga luar negeri. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
nilai tukar nominal  (e) memiliki hubungan positif dengan tingkat 
harga domestik  (P). 
Depresiasi atau kenaikan nominal nilai tukar suatu mata 
uang terhadap mata uang negara lin akan meningkatkan harga 
barang impor, karena melemahnya nilai tukar mata uang suatu 
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negara. Jika kontribusi impor memiliki peranan penting terhadap 
perekonomian, khususnya terhadap proses produksi, maka 
depresiasi nilai tukar mata uang dapat meningkatkan biaya 
produksi, sehingga menyebabkan kenaikan tingkat harga domestik 
dan memicu kenaikan inflasi. 
 
5. Bahan Bakar Mesin (BBM) 
a. Pengertian BBM 
Bahan bakar adalah suatu materi apapun yang bisa diubah 
menjadi energi.Biasanya bahan bakar mengandung energi panas yang 
dapat dilepaskan dan dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar 
digunakan manusia melalui proses pembakaran (reaksi redoks) dimana 
bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan 
dengan oksigen di udara. Proses lain untuk melepaskan energi dari 
bahan bakar adalah melalui reaksi eksotermal dan reaksi nuklir (seperti 
Fisi nuklir atau Fusi nuklir). Hidrokarbon (termasuk di dalamnya 
bensin dan solar) sejauh ini merupakan jenis bahan bakar yang paling 
sering digunakan manusia. 
Bahan bakar lainnya yang bisa dipakai adalah logam radioaktif, 
makanya dari itu bahan bakar minyak terutama solar,premium dan 
pertamax menjadi bahan bakar minyak yang sangat diincar masyarakat 
luas dan menjadi bahan bakar unggulan yang di beli setiap hari sebagai 
bahan bakar kendaraan, oleh karena itu kenaikan harga BBM sangat 
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berpengaruh terhadap masyarakat terutama kalangan menengah 
kebawah terutama untuk bahan bakar premium. 
 
b. Pengelolaan BBM 
1) Pengelolaan BBM Di Indonesia 
Menurut Sekjen Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI) 
Agustianto (2011), bahwa negara kita memiliki 176 tambang minyak 
di seluruh Indonesia. Dari sekian banyak tambang minyak tersebut, 
ternyata hanya 35 tambang minyak yang dikelolah Pertamina, 
sedangkan 141 tambang minyak lainnya dikuasai pihak asing. 
Pemerintah tidak lagi menjadikan Pertamina sebagai operator untuk 
minyak Indonesia, melainkan BP. Migas. Pertamina diposisikan sama 
dengan perusahaan Asing lainnya, yaitu harus bersaing untuk 
mendapatkan tambang minyak di negaranya sendiri.  
Hendri Saparini salah satu pengamat migas mengatakan bahwa 
sejak tahun 2003-2005, negara hanya diberikan 50% dari hasil 
penyedotan minyak yang dilakukan pihak Asing, padahal dalam 
klausul perjanjian negara berhak memperoleh 85%. Dr. Kurtubi, 
menambahkan bahwa penyedotan tersebut hanya untuk minyak 
mentah sedangkan untuk tahap selanjutnya pemerintah sama sekali 
tidak mendapatkan setetes pun.  
Masalah BBM yang kini dihadapi bangsa Indonesia tidak lepas 
dari masalah energi yang tidak pernah dikelola dengan benar. Negara 
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tidak pernah meng-agendakan ketahanan energi nasional (national 
energy security) dan tata konsumsi yang menjamin keadilan 
pemanfaatan sumber energi masa kini dan masa depan. Dengan 
demikian, negara sesungguhnya telah gagal dalam mengelola 
sumberdaya energi.(Agustianto, 2011). 
Pengurasan sumber energi, minyak dan gas dari perut bumi 
Indonesia telah berlangsung lebih dari 30 tahun & menghasilkan 
minimal.US$ 300 miliar lewat eksploitasi ¾ cadangan minyak & 
minimal.¼ cadangan gas. Pengurasan minyak dan gas bumi (migas) 
selama ini hanya untuk: (a) bayar utang, dan (b) pertumbuhan 
ekonomik (makro). 
Indikator kegagalan negara selanjutnya, tampak pada besarnya 
rentang kuasa modal transnasional dalam pengelolaan hulu-hilir. Hal 
ini jelas menimbulkan dampak krisis energi berkelanjutan di masa 
depan. Jadi, kebijakan negara hanya melanggengkan keuntungan 
modal asing dengan kontrak jangka panjang, sebagai pihak yang 
menangguk nominal laba sesungguhnya.(Agustianto, 2011). 
Perlu diketahui, bahwa di Indonesia ada 60 perusahaan 
kontraktor. 5 (lima) di antaranya masuk  kategori super majors yaitu, 
Exxon Mobil, Chevron, Shell, Total Fina Elf, Bp Amoco Arco, dan 
Texaco, selebihnya masuk kategori majors yaitu, Conoco, Repsol, 
Unocal, Santa Fe, Gulf, Premier, Lasmo, Inpex, Japex, dan 
perusahaan kontraktor independen. Dari 160 area kerja (working 
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area) yang ada,  super majors menguasai cadangan masing-masing 
minyak 70% dan gas 80%. Sementara yang termasuk kategori majors 
menguasai cadangan  masing-masing, minyak sebesar 18% dan gas 
sebesar 15%. Perusahaan-perusahaan yang masuk kategori 
independen, menguasai minyak sebesar 12% dan gas 5%.(Agustianto, 
2011). 
Menurut Dirjen  Migas Dept. ESDM, Iin Arifin Takhyan(Trust, 
edisi 11/2004), saat ini terdapat 105 perusahaan yang sudah mendapat 
izin untuk bermain di sektor hilir migas, termasuk membuka stasiun 
pengisian BBM untuk umum (SPBU). Di antaranya adalah 
perusahaan migas raksasa seperti British Petrolium (Amerika-
Inggris), Shell (Belanda), Petro China (RRC), Petronas (Malaysia), 
dan Chevron-Texaco (Amerika). 
Demikian besarnya peran asing dalam kancah bisnis BBM di 
negeri ini, sehingga di masa depan SPBU tidak lagi menjadi monopoli 
Pertamina, tetapi sangat dimungkinkan perusahaan asing untuk terjun 
langsung ke masyarakat, sesuai Undang-Undang Migas 2001.  
Melihat fenomena maraknya dominasi asing terhadap kekayaan 
sumberdaya energi negara kita, maka tidak berlebihan jika kita 
mengatakan bahwa kita sebenarnya “terjajah” secara ekonomi.Kita 
memiliki sumberdaya alam, tetapi yang menikmatinya justru adalah 
bangsa asing.Kita harus membeli hasil bumi kita sendiri dengan harga 
yang mahal kepada perusahaan asing yang menguasai kekayaan kita. 
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Tak bisa dibantah bahwa, keputusan pemerintah menaikkan 
BBM  agar negara segera mencapai tingkat harga yang diinginkan 
oleh pemain asing. Hal ini secara tegas pernah disampaikan Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Purnomo 
Yusgiantoro,“Liberalisasi sektor hilir migas membuka kesempatan 
bagi pemain asing untuk berpartisipasi dalam bisnis eceran migas…. 
Namun, liberalisasi ini berdampak mendongkrak harga BBM yang 
disubsidi pemerintah. Sebab kalau harga BBM masih rendah karena 
disubsidi, pemain asing enggan masuk.” (Kompas, 14 Mei 2003). 
Pernyataan tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa 
kepentingan asing cukup dominan menggerogoti kekayaan negara kita 
Artinya, Kapitalis global makin mencengkeramkan kakinya di 
Indonesia, menghisap habis kekayaan alam Indonesia.Kepentingan 
asing begitu kuatnya hingga dapat meng-intervensi hukum Indonesia 
untuk melegalkan praktek eksploitasinya.Ekonom dari Universitas 
Gajah Mada (UGM), Revrisond Baswir, menyebut praktek ini sebagai 
bentuk “legalisasi kolonialisme”.Lebih jauh lagi, kekuatan kapital 
asing ini, melalui IMF, Bank Dunia, dan WTO, bisa menentukan 
kebijakan ekonomi-politik Indonesia. 
 
 
c. Teori BBM dalam Ekonomi Islam 
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Menurut Taqyuddin An-Nabhani, dalam Triono (2014:100) 
didalam sistem ekonomi Islam, status kepemilikan terhadap seluruh 
harta kekayaan yang ada di bumi ini dapat di kategorikan dalam tiga 
kelompok, yaitu: 
a) Kepemilikan individu, yaitu hukum syara’ yang berlaku bagi zat 
atau manfaat tertentu, yang memungkinkan bagi yang 
memperolehnya untuk memanfaatkannya secara langsung atau 
mengambil kompensasi (iwadh) dari barang tersebut. 
b) Kepemilikan umum, yaitu ijin Asy-Syari’ kepada suatu komunitas 
untuk bersama-sama memanfaatkan suatu benda. 
c) Kepemilikan negara, yaitu harta yang tidak termasuk kategori milik 
umum melainkan milik individu, namun barang-barang tersebut 
terkait dengan hak kaum muslimin secara umum. 
 
Sedangkan di dalam kepemilikan umum itu sendiri dibagi tiga. 
Ketiga jenis kepemilikan umum tersebut meliputi: 
1. Barang kebutuhan umum. Barang ini jika tidak ada dalam suatu 
komunitas, maka akan menyebabkan kesulitan hidup dan 
menyebabkan terjadinya persengketaan dalam mencarinya. 
Contohnya adalah sumber-sumber air, padang gembalaan, kayu 
bakar, energi, minyak, listrik, dan sebagainya. 
2. Bahan tambang tak terbatas. Contohnya adalah: emas, perak, 
tembaga, timah, nikel, minyak bumi dan sebagainya. Diatur oleh 
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Islam agar menjadi milik umum. Pengelolaannya diserahkan pada 
negara dan hasilnya di distribusikan pada rakyat. 
3. Sumber daya alam yang sifat pembentukannya menghalangi untuk 
di miliki individu. Contohnya adalah: benda-benda yang mencakup 
kemanfaatan umum, seperti: jalan, sungai, laut, tanah umum, teluk, 
selat, dan sebagainya. Termasuk juga dalam kelompok ini adalah 
Masjid, sekolah milik negara, rumah sakit negara, lapangan, tempat 
penampungan dan sebagainya. 
 
Dari pembagian kepemilikan umum diatas, kita dapat 
mengetahui bahwa BBM itu adalah termasuk kepemilikan umum yang 
masuk dalam kategori barang kebutuhan umum, yang keberadaannya 
sangat di butuhkan manusia untuk kepentingan hidupnya. Jika barang 
ini tidak ada dalam suatu komunitas, maka akan menyebabkan 
terjadinya persengketaan dalam mencarinya. (Triono, 2014:334) 
Dalil tentang barang yang menjadi kebutuhan umum ini adalah 
sabda Rasulullah Saw: “Manusia itu berserikat (punya andil) dalam 
tiga perkara, yaitu: Air, Padang rumput, dan Api (BBM, gas, listrik 
dan sebagainya).”(HR. Ahmad & Abu Dawud). 
Dalam hadits diatas, Rasulullah SAW menyebutkan lafadz Api, 
yang dimaksudkan adalah energi, seperti: listrik, BBM, gas, batu bara, 
nuklir dan sebagainya. Dengan demikian, BBM merupakan sumber 
daya energi yang sangat dibutuhkan oleh ummat manusia secara 
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keseluruhan.Keberadaan sumber daya ini sudah dapat disejajarkan 
dengan kebutuhan primer manusia yang lain, seperti air. (Triono, 
2014:335). 
 
d. TeoriInflasi Disebabkan Kenaikan BBM  
Jika terjadi kenaikan harga BBM di negara ini, akan sangat 
berpengaruh terhadap permintaan (demand) dan penawaran (supply). 
Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kesediaan serta 
kemampuan untuk membeli barang yang bersangkutan (Rosyidi, 
2009:291).Sementara penawaran adalah banyaknya jumlah barang dan 
jasa yang ditawarkan oleh produsen pada tingkat harga dan waktu 
tertentu. 
Permintaan dari masyarakat akan berkurang karena harga barang 
dan jasa yang ditawarkan mengalami kenaikan. Begitu juga dengan 
penawaran, akan berkurang akibat permintaan dari masyarakat 
menurun. Harga barang-barang dan jasa-jasa menjadi melonjak akibat 
dari naiknya biaya produksi dari barang dan jasa.Ini adalah imbas dari 
kenaikan harga BBM.Jenis inflasi yang disebabkan oleh tekanan biaya 
produksi ini disebut cost push inflation. 
 
 
e. Jenis-jenis BBM 
Ada beberapa jenis BBM yang dikenal di Indonesia.Seperti : 
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a) Minyak tanah rumah tangga 
b) Minyak tanah industri 
c) Pertamax 
d) Pertamax Plus 
e) Premium 
f) Solar transportasi  
g) Solar Industri 
h) Minyak Disel 
i) Minyak bakar 
Dalam penelitian ini, kenaikan harga jenis bahan bakar mesin 
yang akan dijadikan variabel penelitian adalah bahan bakar mesin jenis 
premium, karena jenis premium inilah yang paling banyak digunakan 
dalam roda perekonomian. 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian tentangdeterminan inflasidi Indonesia dan hal-hal penting 
lain yang berkaitan dengan inflasi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
diantaranya  oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hertiana Ikasari (2005), yang berjudul 
“Determinan Inflasi (Pendekatan Klasik)”. Menggunakan metode 
penelitian kuantitatif ordinary least square (OLS) dengan model analisis 
kointegrasi dan model error correction model (ECM). Variabel 
independen terdiri dari Suku bunga SBI, Output Gap, dan Nilai tukar, 
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variabel dependennya adalah Inflasi di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa instrument SBI rate, output gap dan nilai tukar  
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 
 
2. Penelitian yang dilakukan olehEndri (2008),yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia”.Menggunakan 
metode penelitianKuantitatif Regresi Linier Berganda. Variabel 
independen terdiri dari Suku bunga SBI, Output Gap, GDP, dan Nilai 
tukar, variabel dependennya adalahInflasi di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang dan jangka pendek, 
instrument SBI rate, output gap dan nilai tukar  mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 
 
3. Penelitian yang dilakukan olehAam Slamet Rusydiana (2009), yang 
berjudul “Determinan Inflasi Indonesia: Perbandingan Pendekatan 
Islam dan Konvensional”.Menggunakan metode penelitianKuantitatif 
berupa Vector Auto Regression (VAR) yang dilanjutkan dengan Vector 
Error Correction Model (VECM). Variabel independen terdiri dari Suku 
bunga The Fed, BBM, FRR, Seigniorage, Variabel Dolar, Suku Bunga 
BI, Credit Card dan Ekspektasi inflasi. Variabel dependennya adalah 
Inflasi di Indonesia.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika dilakukan gabungan model, 
hasilnya menunjukkan bahwa urutan determinan inflasi Indonesia dari 
yang paling besar adalah inflasi itu sendiri (47%), suku bunga (39%), 
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depresiasi rupiah (9.2%), ekspektasi inflasi (1.8%), suku bunga The Fed 
(1.8%), fractional reserve (0.4%), seigniorage (0.3%), BBM (0.1%) dan 
credit card (0.1%). 
 
4. Penelitian yang dilakukan olehArdianing Pratiwi, Ferry Prasetya (2013), 
yang berjudul “Determinan Inflasi Indonesia: Analisis Jangka Panjang 
dan Pendek”.Menggunakan metode penelitianKuantitatif berupa Vector 
Auto Regression (VAR) yang dilanjutkan dengan Vector Error 
Correction Model (VECM). Variabel independen terdiri dari Suku bunga 
BI rate, jumlah uang beredar, nilai tukar dan konsumsi rumah tangga. 
Variabel dependennya adalahInflasi di Indonesia 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang inflasi di 
Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh keempat variabel 
independen, yaitu suku bunga BI rate, jumlah uang beredar, nilai tukar 
dan konsumsi rumah tangga. Semua variabel memiliki pengaruh 
negative, kecuali hubungan positif yang ditunjukkan oleh variabel nilai 
tukar.Dalam jangka pendek, kenaikan BI rate dan depresiasi nilai tukar 
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap laju inflasi. 
 
5. Penelitian yang dilakukan olehYassirli Amrini, Hasdi Aimon, Efrizal 
Syofyan (2014), yang berjudul “Analisis Pengaruh Kebijakan Moneter 
Terhadap Inflasi dan Perekonomian di Indonesia”.Menggunakan 
metode penelitianKuantitatif Regresi Linier Berganda. Variabel 
independen terdiri dari Jumlah uang beredar, JUB periode sebelumnya, 
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suku bunga SBI, Kurs, dan Perekonomian.Variabel dependennya 
adalahInflasi di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jumlah uang beredar, JUB periode 
sebelumnya, suku bunga SBI, Kurs, dan Perekonomian, secara bersama-
sama berpengaruh signifikan dan positif terhadap inflasi di Indonesia. 
 
C. Kerangka berpikir 
Kerangka berpikir yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian 
iniadalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berpikir diatas menjelaskan 
bahwa variabel independen yakni Jumlah 
Uang Beredar (X1), BI Rate (X2), Kurs (X3), dan Kenaikan BBM (X4) dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen yakni Inflasi (Y) di Indonesia, baik 
Gambar 2.3. 
Kerangka berpikir 
Jumlah Uang Beredar M2 
(Xı) 
Tingkat Suku Bunga BI 
/BI Rate  
(X2) 
Nilai tukar rupiah 
terhadap dollar Amerika/ 
Kurs (X3) 
Kenaikan Bahan Bakar 
Mesin/ BBM  
(X4) 
INFLASI 
(Y) 
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berpengaruh secara simultan maupun secara parsial. Hubungan variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jumlah uang beredar M2 (Xı) 
Jumlah uang beredar (M2)Jika dihubungkan dengan inflasi,bila 
jumlah uang bertambah lebih cepat (karena terlalu banyak uang beredar) 
dibandingkan volume transaksi/pertambahan barang, maka nilai uang 
akan merosot, dan ini berarti kenaikan harga (inflasi). 
2. Tingkat suku bunga BI Rate (X2) 
Tingkat suku bunga BI Rate jika dihubungkan dengan laju 
inflasi, ketika tingkat inflasi tinggi, otoritas moneter menaikkan suku 
bunga nominal jangka pendeknya dengan tujuan mengurangi jumlah uang 
yang beredar dalam perekonomian sehingga dapat menurunkan inflasi. 
Apabila kebijakan disinflasi yang dilaksanakan oleh otoritas moneter 
dapat berjalan secara konsisten, maka dampak kenaikan suku bunga 
terhadap penurunan likuiditas pada sector riil akan direduksi dengan 
menurunnya harga-harga barang konsumsi.  
Namun dalam praktiknya, suku bunga nominal jangka pendek 
diatur untuk mengarahkan pergerakan suku bunga perbankan.Apabila 
kenaikan suku bunga nominal direspon oleh suku bunga tabungan dan 
kredit pada bank umum (suku bunga kredit meningkat diaatas tingkat 
suku bunga BI Rate), peningkatan suku bunga tersebut dapat menurunkan 
investasi di sektor riil sehingga berdampak pada penurunan output. 
Penurunan outputmerupakan dampak dari kenaikan biaya produksi karena 
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tingginya suku bunga yang berlaku, sehingga dapat memicu kenaikan 
harga dan semakin memperparah inflasi. 
3. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika/ Kurs (X3) 
Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika (Kurs) jika 
dihubungkan dengan inflasi,pada saat mata uang rupiah ter-depresiasi 
oleh mata uang dolar Amerika, makaakan meningkatkan harga barang 
impor karena melemahnya nilai tukar rupiah. Jika kontribusi impor 
memiliki peranan penting terhadap perekonomian, khususnya terhadap 
proses produksi, maka depresiasinilai tukar mata uang rupiah dapat 
meningkatkan biaya produksi sehingga menyebabkan kenaikan tingkat 
harga domestik dan memicu kenaikan inflasi. 
4. Kenaikan bahan bakar mesin (BBM)(X4) 
Bahan bakar mesin (BBM) merupakan bagian penting dari faktor 
produksi. Dalam era industri seperti sekarang ini, hampir tidak ada proses 
produksi, baik barang maupun jasa yang tidak menggunakan BBM. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keberadaan BBM akan 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap biaya produksi secara 
agregat. Jika dihubungkan dengan laju inflasi, apabila harga komoditas 
BBM mengalami kenaikan, maka akan mengakibatkan biaya produksi 
menjadi naik. Hal itu akan menyebabkan produksi secara agregat 
mengalami penurunan, sehingga harga-harga secara umum akan 
mengalami kenaikan (inflasi). 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Sugiyono (2013: 96) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hal tersebut juga didukung oleh 
pernyataan Arikunto (1992:68), hipotesis adalah pernyataan dugaan 
(conjectural) tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.Dengan 
demikian, hipotesis merupakan dugaan sementara yang nantinya akan di uji 
dan di buktikan kebenarannya melalui analisis data. 
Berdasarkan teori diatas, maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha1= Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel JUB terhadap 
Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ho1 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel JUB 
terhadap Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ha2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel BI rate 
terhadap Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ho2 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel BI rate 
terhadap Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ha3 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Kurs terhadap 
Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ho3 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Kurs 
terhadapInflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ha4 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Kenaikan 
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BBM terhadap Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
Ho4 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Kenaikan 
BBM terhadap Inflasi di Indonesia pada periode tahun 2000-2008. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan semua kegiatan yang dilaksanakan secara 
terencana dan sistematis, yaitu sejak dari tahap persiapan, selama di lapangan 
sampai pengolahan data serta penyelesaian laporan penelitian (Muhammad, 2008: 
13). 
A. Jenis MetodePenelitian 
Jenis metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut 
Creswell (2013: 27-28), dalam penelitian kuantitatif, peneliti menguji suatu 
teori dengan cara memerinci hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu 
mengumpulkan data-data untuk mendukung atau membantah hipotesis-
hipotesis tersebut. Data-data dikumpulkan dengan bantuan instrumen khusus 
yang dirancang untuk menilai perilaku-perilaku, sedangkan informasi-
informasi dianalisis dengan menggunakan proses statistik dan pengujian 
hipotesis. 
Sedangkan menurut Arikunto (2006: 12) metode dengan menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Maka dengan menggunakan jenis 
penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variabel ekonomi terhadap inflasi di Indonesia periode Januari 2000 
sampai dengan Desember 2008. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik 
(BPS), dan Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM). Waktu 
penelitian ini yaitu dari bulan Maret 2016 sampai dengan selesai. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian) (Hasan, 2008:84). Sedangkan menurut Sugiyono (1999: 55) 
wilayah generalisasi yang terdiri tas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh data inflasi, data jumlah uang beredar, data BI Rate, 
data Kurs dan data kenaikan harga BBM yang di publikasikanolehBank 
Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), dan Kementerian Energi & 
Sumber Daya Mineral (ESDM). 
 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari anggota populasi untuk mewakili 
seluruh anggota populasi yang ada. (Supardi, 2005: 102). Maka sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder laporan bulanan 
periode bulan Januari tahun 2000 sampai dengan bulan Desember tahun 
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2008, yang di kutip dari laporan bulanan (Monthly Report)Bank Indonesia 
(BI), Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian ESDM sejumlah 108 
data bulanan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual 
a. Data 
Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah 
dicatat untuk suatu keperluan (Soeratno dan Arsyad, 2008: 67). Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data 
sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik pihak pengumpul data primer maupun oleh pihak lain 
(Umar, 2001: 69). 
Data yang diperoleh adalah data time series yaitu data dari 
suatu fenomena tertentu yang didapat dari beberapa interval waktu 
tertentu misalnya dalam waktu mingguan, bulanan, dan tahunan. 
Dalam penelitian ini berupa time series laporan data bulanan dari 
periode Januari 2000 sampai dengan Desember 2008. 
 
b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
mendownload datamelalui situs resmi Bank Indonesia (BI), Badan 
Pusat Statistik (BPS), dan Kementerian ESDM periode Januari 2000 
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sampai dengan Desember 2008. Penggunaan data dari instansi milik 
Negara, dikarenakan laporan keuangannya telah diaudit oleh akuntan 
publik sehingga dapat dipercaya keabsahannya. 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
a) Teknik Dokumentasi 
Menurut Efferin et.al (2004:101) teknik dokumentasi adalah 
salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengutip catatan 
dan dokumen yang dimiliki oleh organisasi yang terpilih sebagai 
objek penelitian, atau data dari individu sebagai objek penelitian.  
Dokumentasi menurut Suharso (2009: 104), adalah data 
sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen atau file (catatan 
konvensional maupun elektronik). Pada intinya, metode 
dokumenter  adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Sebagaian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya. 
Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang telah 
silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam 
arti luas termasuk  monument, artefak, foto, tape, mikrofilm, disc, 
CD-Rom dan hard disk. 
Dokumenter menurut Bungin (2011: 154) dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
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1) Dokumen Pribadi 
Adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, kepercayaannya. Dokumen 
pribadi dapat berupa buku harian, surat pribadi dan 
autobiografi.  
2) Dokumen Resmi 
Dokumen resmi terbagi atas, dokumen intern dan ekstern. 
Dokumen intern dapat berupa memo, pengumuman, 
instruksi, aturan lembaga untuk lapangan sendiri seperti 
risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin kantor, 
konvensi dan sebagainya. Dokumen ekstern berupa bahan-
bahan informasi yang dikeluarkan suatu lembaga, seperti 
majalah, buletin, laporan keuangan yang disiarkan ke media 
massa, pengumuman atau pemberitahuan, dan lain 
sebagainya. 
 
b) Teknik Pengumpulan Data Online 
Menurut Suharso (2009: 158), teknik pengumpulan data 
online yang dimaksud adalah tata cara melakukan penelusuran data 
melalui media online, seperti internet atau media jaringan lainnya 
yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan 
peneliti dapat memanfaatkan data atau informasi online yang 
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berupa data maupun informasi teori, secepat mungkin dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis. 
Dalam penelitian ini data online yang dikumpulkan penulis 
diantaranya adalah data tentang jumlah uang beredar (JUB),BI 
Rate, nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS (Kurs) dikutip dari 
laporan bulanan Bank  Indonesia mulai Januari 2000 sampai 
dengan Desember 2008 melalui website resmi BI yakni: 
http://www.bi.go.id, sedangkan data tarif  Bahan Bakar Minyak 
(BBM) dikutip dari laporan Kementerian ESDMmulai Januari 
2000 sampai dengan Desember 2008, melalui website resmi 
Kementerian ESDM yakni http://www.esdm.go.id. 
 
c. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang 
paling umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.  
Dalam kaitan ini Patton  (dalam Sutopo, 2006: 92) menjelaskan 
teknik triangulasi yang dapat digunakan. Teknik triangulasi yang dapat 
digunakan menurut Patton meliputi: a) triangulasi data; b) triangulasi 
peneliti; c) triangulasi metodologis; d) triangulasi teoretis. Pada 
dasarnya triangulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir 
fenomenologi yang bersifat multi perspektif. Artinya, guna menarik 
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suatu kesimpulan yang komprehensifdiperlukan berbagai sudut 
pandang berbeda. 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan berbagai sumber data. Adapun empat teknik triangulasi menurut 
Patton (dalam Sutopo, 2006: 92) adalah sebagai berikut: 
 Triangulasi Data 
Teknik triangulasi data dapat disebut juga triangulasi sumber. 
Cara ini mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan 
data, ia berusaha menggunakan berbagai sumber yang ada. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan 
data dengan triangulasi data. 
 
 Triangulasi Peneliti 
Triangulasi peneliti adalah hasil penelitian baik yang berupa 
data maupun kesimpulan mengenai bagian tertentu atau 
keseluruhannya dapat diuji oleh peneliti lain (Sutopo, 2006: 93). 
Triangulasi  peneliti  dapat dilakukan dengan menyelenggarakan 
diskusi atau melibatkan beberapa peneliti yang memiliki 
pengetahuan yang mencukupi.  
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 Triangulasi Metodologis 
Teknik triangulasi metodologis digunakan dengan cara 
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan metode yang 
berbeda (Patton dalam Sutopo, 2006: 93). 
 
 Triangulasi Teoritis 
Triangulasi jenis ini dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji (Patton dalam Sutopo, 2006: 98). 
 
2. Definisi Operasional Variabel  
Variabel adalah sesuatu  yang dapat membedakan atau mengubah 
nilai (Kuncoro, 2009: 49). Definisi masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Variabel Terikat atau DependentVariabel(Y)  
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dalam penelitian ini akan menggunakan variabel 
dependen Inflasi, yaitu tingkat inflasi dengan proksi IHK (indeks 
Harga Konsumen) IHK merupakan indikator inflasi yang paling umum 
digunakan dan dianggap juga sebagai indikator keefektifan kebijakan 
pemerintah. 
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b. Variabel Bebas atau Independent Variabel (X)  
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi 
variabel lain,variabelindependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1) Jumlah uang beredar (JUB) 
Jumlah uang beredar adalah semua jenisuang yang ada di 
dalam perekonomian yaitu jumlah dari mata uang dalamperedaran 
(uang kartal) ditambah dengan uang giral dalam bank-bank 
umum.Perkembangan jumlah uang beredar di Indonesia diukur 
dengan uang dalam arti luas (M2).Dalam penelitian ini, proksi 
yang digunakan adalah data M2 dari laporan bulanan Bank 
Indonesia. 
 
2) Suku Bunga BI (BI rate) 
Suku bunga sering dijadikan alat untuk mengendalikan 
tingkat harga. Namun demikian suku bunga juga akan menjadi cost 
of capital yang akan menyebabkan naiknya harga produksi barang-
barang. Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan adalah data BI 
rate dari laporan bulanan Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat 
Statistik (BPS). 
3) Kurs 
Kurs/ nilai tukar didefinisikan sebagai harga relatif dari 
mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. Dalam 
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penelitian ini, proksi yang digunakan adalahdata kurs mata uang 
Rupiahterhadap mata uang Dollar AS dari laporan bulanan Bank 
Indonesia. 
 
4) Bahan bakar minyak (BBM) 
Administered inflation diproksi dengan data harga Bahan 
Bakar Minyak (BBM) ritel jenis premium dari data bulanan 
Kementerian ESDM. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengujian model persamaan regresi linear berganda. Menurut Hasan 
(2008:254), regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya 
(Y) dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan 
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3, …, Xn) namun masih menunjukkan 
diagram hubungan yang linear. 
Sedangkan Narimawati (2008:5) menjelaskan bahwa, regresi linier 
berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan 
untuk  meneliti pengaruh  dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel 
tergantung dengan skala interval. Pada dasarnya teknik analisis ini merupakan 
kepanjangan dari teknik analisis regresi linear sederhana. 
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Secara sistematik persamaan regresi dapat dibuat persamaan sebagai 
berikut : 
INFLASI = α0+ β1JUB + β2BIRATE + β3KURS + β4BBM + e 
Dimana: 
INFLASI  : Kenaikan Harga (Inflasi) 
JUB  : Jumlah Uang Beredar M2 
BIRATE  : Suku Bunga BI 
KURS  : Nilai Tukar Mata Uang  
BBM  : Harga Bahan Bakar Mesin 
β1, β2, β3, β4,  :Koefisien regresi masing-masing variabel  
   independent 
α0   :Konstanta 
e   : Error 
 
Perhitungan analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan 
software komputer berupa SPSS versi 20 dan Excel 2007.Model regresi 
berganda dibangun atas beberapa asumsi klasik yang diperlukan untuk 
mendapatkan estimator ordinary least square(OLS) yang bersifat best linear 
unbiased estimator (BLUE). 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji dengan uji 
asumsi klasik. Dalam melakukan analisis regresi linier berganda, metode ini 
mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik agar mendapatkan hasil 
regresi yang baik (Ghozali, 2015: 105), antara lain : 
 
81 
 
1. Uji Asumsi klasik 
Melakukan  diagnostic checking atau seringkali disebut uji asumsi 
klasik (dari metode estimasi ordinary least square/ OLS atau metode 
kuadrat terkecil), yakni mengecek asumsi variansi error yang bersifat 
konstan (homoskedasticity), asumsi tidak adanya korelasi serial dari error, 
tidak adanya multikolinearitas antar variabel independen dan uji 
normalitas residual. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2006: 147). 
 
1) Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini 
dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang 
kecil.Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal 
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probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi data residual normal,  maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
 
2) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
hati-hati secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik 
bisa sebaliknya.Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik 
dilengkapi dengan uji statistik.Uji statistik sederhana dapat 
dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini secara singkat dapat dinyatakan dengan 
hipotesis berikut: 
H0: Tidak terjadi multikolinearitas dalam model 
H1: Terjadi multikolinearitas dalam model 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
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independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinearitas di 
dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2006: 95) : 
(1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
(2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
Multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
(3) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya Multikolinearitas adalah nilai 
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Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti 
harus menentukan tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolerir. 
Sebagai misal nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat 
kolonieritas 0,95. Walaupun Multikolinearitas dapat dideteksi 
dengan nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak 
mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang 
saling berkorelasi. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas Error 
Uji ini bertujuan untuk menganalisis apakah variansi dari error 
bersifat tetap/ konstan (homokedastik) atau berubah-ubah 
(heteroskedastik). 
Menurut Ghozali (2006: 125) uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung situasi 
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 
Deteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan secara grafis 
dengan melihat apakah terdapat pola non-random dari plot residual atau 
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residual kuadratis terhadap suatu variabel independen X atau terhadap 
nilai Fittedvariabel dependen Y (dengan model yang telah diestimasi). 
Secara formal, dapat juga dilakukan dengan melakukan uji hipotesis: 
H0: Asumsi homokedastisitas terpenuhi 
H1: Asumsi homokedastisitas tidak terpenuhi 
Didalam literatur dikenal banyak metode untuk pengujian 
heteroskedastisitas, diantaranya yang popular adalah uji White. Pada uji 
White, dihitung nilai statistic uji White  W= nR²  dengan n 
menunjukkan banyaknya data, sedangkan R² adalah nilai koefisien 
determinasi dari persamaan regresi semu antara residual (sebagai 
variabel dependen) dengan variabel-variabel independen, kuadrat dan 
interaksi antar variabel independen dalam model regresi yang diuji. 
Apabila terjadi heteroskedastisitas, diketahui estimator ordinary 
least square(OLS) tidak bersifat best linear unbiased estimator 
(BLUE), tetapi hanya bersifat linear unbiased estimator(LUE). Dengan 
demikian, nilai standard error dari koefisien hasil estimasi yang 
dihasilkan dengan metode OLS tidak akurat. 
Menurut Rosadi (2012: 37), masalah heteroskedastisitas dapat 
diselesaikan dengan beberapa pendekatan, seperti: 
(1) Estimasi dengan menggunakan metode Weighted Least Square 
(WLS), atau secara umum, Generalized Least Square (GLS) 
terhadap model. 
(2) Mentransformasikan variabel independen 
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(3) Atau dengan menggunakan metode estimasi White yang bersifat 
Heteroscedasticity Consistent (HC) atau estimator Newey-West 
yang bersifat Heteroscedasticity and Autocorrelation Consistent 
(HAC). 
 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2006: 99), uji autokorelasi bertujuan menguji 
apakah dalam regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi 
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) 
karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompok yang sama pada 
periode berikutnya. 
Ghozali menjelaskan lebih lanjut bahwa pada data crossection 
(silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadi karena 
“gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari individu 
kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi diantaranya dengan uji 
Durbin-Watson (DW) dan uji Breusch Godfrey Lagrange Multiplier 
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(BGLM). Khusus untuk model runtun waktu, korelasi serial dapat juga 
diuji menggunakan uji Portmanteau Q-Ljung Box terhadap residual. 
 
2. Uji Hipotesis 
Ghozali (2006 : 87) mengatakan bahwa ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menafsir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of Fit. 
Secara statistik Goodness of Fit setidaknya dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t dengan tingkat 
signifikan 5%. 
 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Ghozali (2006:87) mengatakan bahwa koefisien determinasi 
(R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi 
hanya terdiri dari nol (0) dan satu (1).Nilai koefisien determinasi yang 
kecil mendekati (mendekati nol) memiliki arti bahwa kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas, sedangkan nilai yang lebih besar (mendekati nilai 
satu) memiliki arti bahwa variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Ghozali (2006: 89) menjelaskan lebih lanjut bahwa 
kelemahan mendasar dari penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
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model. Bias yang dimaksud adalah, setiap tambahan satu variabel 
independen, maka nilai R2akan meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen.  
Ghozali (2006: 97) mengatakan bahwa disarankan 
menggunakan nilai adjustedR2 pada saat mengevaluasi model regresi 
yang terbaik, hal ini dikarenakan adjustedR2 dapat naik dan turun 
bahkan dalam kenyataannya nilainya dapat menjadi negatif. 
 
b. Uji Statistik F 
Ghozali (2006: 88) menyatakan bahwa uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat.Masih menurut Ghozali 
untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Quick Look: Bila nilai F lebih besar daripada 0,05 maka Ha 
ditolak atau H0 diterima pada derajat kepercayaan 5%. 
Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai 
F tabel maka H0 ditolak dan hipotesis alternatif Ha diterima. 
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c. Uji Statistik t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh  pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2006: 91). Pada uji statistik t, 
nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi 
(sig < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi 
(sig > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari lima variabel 
yaitu data tentang Inflasi melalui indikator Indeks Harga Konsumen/IHK (Y), 
JUB (Jumlah Uang Beredar) M2 (X1), Suku bunga BI/ BI Rate (X2), Nilai 
tukar rupiah terhadap dolar/ Kurs (X3), dan Kenaikan harga BBM (Bahan 
Bakar Mesin) jenis premium (X4). 
 
A. Deskripsi Data 
Data tentang inflasi/ IHK (Indeks Harga Konsumen), BI Rate, dan 
Kurs diperoleh melalui laporan bulanan (monthly report) Bank Indonesia, 
sedangkan data JUBdiperoleh melalui laporan bulanan (monthly report)  
Badan Pusat Statistik, dan data BBM diperoleh melalui laporan bulanan 
(monthly report) Kementerian ESDM. Berdasarkan data yang telah diolah 
menggunakan SPPS 20 diperoleh statistik deskriptif sebagai berikut:  
 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Inflasi 108 -.45 8.70 .7585 .96725 
JUB 108 650597 1895839 1080307.70 324565.705 
BIrate 108 .07 .18 .1101 .03254 
Kurs 108 7288 11711 9196.32 791.736 
BBM 108 1000 6000 2767.45 1592.636 
Valid N 
(listwise) 108     
 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
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Berdasarkan tabel 4.1.diatas diketahui N atau jumlah total data 
pada penelitian ini berjumlah 108 item. Dari data yang sudah diolah 
maka diketahui nilai terendah dan tertinggi dari variabel inflasi, jumlah 
uang beredar (JUB), suku bunga BI (BI Rate), Kurs dan BBM.Variabel 
inflasi  mempunyai nilai minimum -0,45 pada bulan Maret tahun 2000 
dan nilai maksimum 8,70 pada bulan Oktober tahun 2005 serta dapat 
dilihat nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai mean 
menunjukan ada kesenjangan yang cukup besar dari inflasi terendah 
dan tertinggi. 
Variabel jumlah uang beredar (JUB) mempunyai nilai 
minimum  650.597 pada bulan Januari tahun 2000 dan nilai maksimum 
1.895.839pada bulan Desember tahun 2008. Dari tabel 4.1. juga dapat 
dilihat bahwa nilai standar deviasi menunjukan nilai yang lebih rendah 
dari nilai mean-nya, hal ini berarti tidak ada kesenjangan yang cukup 
besar dari variabel jumlah uang beredar terendah dan tertinggi selama 
tahun 2000-2008. 
Variabel BI Rate pada tabel 4.1. mempunyai nilai minimum 
0.07 pada bulan Maret-Desember tahun 2004 dan nilai maksimum 0,18 
pada bulan Juli-Desember tahun 2001 serta mempunyai nilai standar 
deviasi yang lebih rendah dari nilai mean-nya, maka tidak ada 
kesenjangan yang cukup besar dari variabel suku bunga BI terendah 
dan tertinggi. 
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Variabel Kurs pada tabel 4.1. mempunyai nilai minimum 7288 
pada bulan Januari tahun 2000 dan nilai maksimum 11711 pada bulan 
November tahun 2008 serta mempunyai nilai standar deviasi yang 
lebih rendah dari nilai meannya, maka tidak ada kesenjangan yang 
cukup besar dari variabel suku bunga BI terendah dan tertinggi. 
Variabel BBM pada tabel 4.1. mempunyai nilai minimum 1000 
pada bulan Juli-Agustus tahun 2000 dan nilai maksimum 6000 pada 
bulan Mei-November tahun 2008 serta mempunyai nilai standar 
deviasi yang lebih rendah dari nilai meannya, maka tidak ada 
kesenjangan yang cukup besar dari variabel BBM terendah dan 
tertinggi. 
Data kualitatif  tentang inflasi/ IHK (Indeks Harga Konsumen), 
BI Rate, dan Kurs diperoleh melalui Laporan Perekonomian Indonesia 
(LPI) yang di publikasikan oleh Bank Indonesia (BI), sedangkan 
informasi JUB diperoleh melalui informasi yang dipublikasikan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan data kenaikan harga BBM diperoleh 
melalui informasi yang dipublikasikan oleh Kementerian ESDM. Dan 
juga informasi dari beberapa jurnal penelitian dan surat kabar yang 
relevan dengan penelitian ini, diperoleh data inflasi sebagaimana 
gambar 4.1.  berikut: 
 
  
 
Dari gambar 4.1. Histrogram laju inflasi di Indonesia tahun 
2000-2008 diatas, dapat 
 
a. Inflasi Tahun 2000
Badan
2000, inflasi mencapai 1,94 persen, sehingga laju inflasi selama 
tahun 2000 mencapai 9,35%. Sedangkan laju inflasi tahun 
anggaran (April
”Selama Desember 2000 s
dan jasa menunjukkan kenaikan, terutama disebabkan dengan 
beberapa hari raya,” kata Kepala BPS Soedarti Surbakti seperti 
dilaporkan Antara di Jakarta, Rabu (3/1).
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Gambar 4.1. 
Histogram Laju Inflasi tahun 2000-2008 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
 Pusat Statistik (BPS)  mencatat selama Desember 
–Desember) 2000 sendiri mencapai sebesar 8,33%, 
ecara umum harga berbagai jenis barang 
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Besarnyalaju inflasi tahun 2000 ini lebih tinggi dibanding 
tahun 1999 yang hanya mencapai 2,01 %, tapi jauh lebih rendah  
dibanding tahun 1998 yang mencapai 77,63%. Selama Desember, 
kata Soedarti, beberapa jenis barang dan jasa yang naik. ”Namun 
ada pula beberapa jenis barang yang turun harga,” kata dia. 
Masih untuk bulan Desember, seluruh kelompok 
pengeluaran yang tercakup dalam Indeks Harga Konsumen (IHK) 
mengalami inflasi, yaitu kelompok bahan makanan sebesar 5,09%; 
kelompok makanan jadi, minuman rokok dan tembakau 0,77 bahan 
makanan sebesar 5,09%; kelompok maknan jadi, minuman rokok 
dan tembakau 0,77%; kelompok perumahan sebesar 0,37%; 
kelompok sandang sebesar 2,81% kelompok kesehatan sebesar 
0,41%; serta kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga sebesar 
0,39%; serta kelompok transport dan komunikasi 1,16%. 
Selama Desember 2000, tercatat 41 kota IHK mengalami 
inflasi dan dua kota mengalami deflasi, dimana inflasi tertinggi 
terjadi di Sibolga, Sumatera Utara,sebesar 4,63% dan inflasi 
terendah di Batam, Riau, sebesar 0,41%. ”Deflasi atau inflasi 
minus terjadi di Manado sebesar minus 0,16 % dan Kendari minus 
0,73 %,” kata Soedarti. 
Di PulauJawainflasi terbesar selama Desember 2000 
tercatat di Surakarta, Jawa Tengah, sebesar 3,04 % dan inflasi 
terendah di Yogyakarta sebesar 1,37%. 
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b. Inflasi Tahun 2001 
Informasi dari TEMPO Interaktif, Jakarta:Inflasi terjadi 
hampir di seluruh kota di Indonesia. 42 dari 43 kota di Indonesia 
pada bulan Mei 2001 mengalami inflasi. Dengan inflasi tertinggi 
terjadi di Palu sebesar 6,36 persen dan terendah di Pontianak 
sebesar 0,18 persen. Secara keseluruhan inflasi bulan Mei 2001 
sebesar 1,13 persen. Sedangkan deflasi hanya terjadi di Jayapura 
yaitu sebesar –0,05 persen. “Laju inflasi tahun kalender (Januari-
Mei) 2001 sebesar 3,73 persen, sedangkan inflasi year on year 
(Mei2001 terhadap Mei 2000) sebesar 10.82 persen,” kata Kepala 
Badan Pusat Statistik, Soedarti Surbakti dalam pengumuman 
resminya di Gedung Badan Pusat Statistik (BPS), Jakarta, Jum’at 
(01/06) siang.  
Inflasi, kata Soedarti, terjadi karena adanya kenaikan harga 
barang dan jasa. Harga kelompok bahan makanan naik sebesar 1,5 
persen. Rinciannya, harga kelompok makanan jadi, minuman, 
rokok dan tembakau 0,99 persen. Harga kelompok perumahan naik 
0,81 persen; harga kelompok sandang 1,97 persen; harga kelompok 
kesehatan 1,04 persen; harga kelompok pendidikan, rekreasi dan 
olah raga 0,24 persen dan harga kelompok transport dan 
komunikasi 0,69 persen.  
Pada kelompokbahan makanan pada bulan Mei 2001 ini 
terjadi kenaikan indeks dari 262,89 pada bulan April 2001 menjadi 
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266,84. Pada kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan 
tembakau kenaikan indeks terjadi dari 252,77 pada April 2001 jadi 
255,28 pada bulan Mei. Kelompok perumahan mengalami 
kenaikan indeks dari 190,09 pada bulan April 2001 menjadi 
191,63.  
Pada kelompok sandang terjadi kenaikan dari 264,85 pada 
bulan April 2001 menjadi 270,08. Kelompok kesehatan pada bulan 
Mei 2001 mengalami kenaikan indeks dari 252,17 menjadi 254,79. 
Indeks untuk kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga 
mengalami kenaikan 203,41 pada bulan April menjadi 203,89. 
Sedangkan dari kelompok transport dan komunikasi indeks pada 
bulan April sebesar 196,06 dan indeks pada bulan Mei 2001 
sebesar 197,42. 
 
c. Inflasi Tahun 2002 
Laju inflasi pada bulan Juni 2002 mencapai 0,36% lebih 
rendah dibandingkan bulan yang sama tahun sebelumnya (1,67%). 
Secara keseluruhan hingga 6 bulan pertama (Januari – Juni) tahun 
2002 laju inflasi mencapai 4,46% lebih rendah dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai 
5,46%. Sedangkan pada bulan November 2002 inflasi sebesar 
1,85%.  
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Dengan demikian laju inflasi kalender (Januari – Juni) 2002 
sebesar 8,72%. Mengenai laju inflais kalender yang mencapai 
8,72% angka ini lebih rendah dibanding periode yang sama tahun 
sebelumnya yang mencapai 10,76%. Bulan Ramadhan berpengaruh 
terhadap perkembangan harga berbagai jenis barang dan jasa. Hal 
ini terbukti yaitu adanya kenaikan indeks harga konsumen (IHK) 
sebesar 4,92 dan angka 265,95 pada Oktober 2002 menjadi 270,87 
pada November 2002. 
Walaupun secara keseluruhan kondisi perekonomian 
Indonesia terus menunjukkan perbaikan namun beberapa indikator 
lainnya masih belum sepenuhnya pulih. 
 
d. Inflasi Tahun 2003 
Pada   tahun 2003, inflasi  terbesar terjadi pada bulan 
November yaitu  sebesar 1,01% dan  mengalami deflasi pada  
bulan  Maret sebesar   0,23%. Sedangkan inflasi terendah (bukan 
deflasi) adalah sebesar 0,03%. 
Tingkat kenaikan  IHK  pada tahun  ini  yang terbesar 
terjadi pada bulan November yaitu sebesar 2,84% yang merupakan  
hasil dari  pengurangan IHK bulan  November tahun 2003  dengan  
IHK bulan Oktober tahun  2003 yaitu  dari 285,3% dengan  
282,48%. Sedangkan tingkat kenaikan IHK terendah terjadi pada 
bulan Maret yaitu sebesar -0,64% yang merupakan hasil 
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pengurangan dari IHK bulan Maret tahun 2003 dengan IHK bulan 
Februari tahun  2003 yaitu dari 276,23% dengan 276,87%. Laju 
inflasi terbesar terjadi pada   bulan Desember  sebesar  5,06% dan 
laju  inflasi terendah  terjadi pada  bulan  Maret sebesar 0,77%. 
Inflasi year on year yang terbesar terjadi pada bulan 
Januari  yaitu  sebesar   8,74%  yang merupakan perbandingan  
antara  bulan  Januari  tahun 2002 dengan Januari tahun 2003. 
Sedangkan  inflasi  year on  year  terendah  terjadi  pada  bulan  
Desember yaitu sebesar 5,06 %  yang  merupakan  perbandingan  
antara bulan Desember tahun 2002 dengan Desember tahun 2003. 
 
e. Inflasi Tahun 2004 
Berdasarkan data statistik yang di peroleh dari BPS di 
Indonesia bahwa perkembangan laju inflasi mulai dari tahun 2004 
sampai dengan tahun 2009,pada tahun 2004  IHK meningkat 
menjadi 792,09 persen dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 5,1 
persen (629,90). Hal ini disebabkan oleh naiknya inflasi pada tahun 
2004 dengan angka 6,4 persen.   
Padaakhir tahun 2004 tepatnya tanggal 26 Desember 2004, 
terjadi musibah gempa bumi dan tsunami yang melanda Aceh dan 
sebagian Sumatera.  Sehingga ini merupakan musibah yang 
dialami oleh bangsa Indonesia karena kerusakan yang ditimbulkan 
amat parah oleh bencana tersebut.  
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f. Inflasi Tahun 2005 
Dampak dari bencanagempa bumi dan tsunami yang 
melanda Aceh dan sebagian Sumatera pada akhir tahun 2004 
tepatnya tanggal 26 Desember 2004 lalu sangat berperpengaruh 
terhadap meningkatnya laju inflasi hingga berlanjut pada tahun 
2005,inflasi melonjak menjadi 17,1 persen. Ini merupakan lonjakan 
inflasi tertinggi selama kurun waktu 10 tahun terakhir setelah 
inflasi tahun 1998. 
 
g. Inflasi Tahun 2006 - 2007 
Pada tahun 2006 laju inflasi menjadi 6,60 persen. Sama 
halnya pada tahun 2006. Pada tahun 2007 laju inflasi masih 
stagnan di posisi 6,59 persen, ini membuktikan pada saat itu 
perekonomian indonesia dalam kondisi stabil. 
 
h. Inflasi Tahun 2008 
Pada tahun 2008 kondisi ekonomi global mengalami 
goncangan krisis, yang berawal ketika Amerika serikat gagal 
mengelola usaha properti, sehingga berdampak terhadap laju inflasi 
dalam negeri yang meningkat mencapai 11,06 persen. 
Dorongan tersebut berasal dari lonjakan harga minyak 
dunia yang mendorong dikeluarkannya kebijakan subsidi harga 
BBM. Tekanan inflasi makin tinggi akibat harga komoditi global 
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yang tinggi. Namun inflasi tersebut berangsur menurun di akhir 
tahun 2008 karena harga komoditi yang menurun dan penurunan 
harga subsidi BBM. 
 
B. Pengujian Persyaratan 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum kita melakukan uji analisis regresi linear berganda 
maka yang harus dilakukan adalah menguji data-data yang akan 
dianalisis agar data tersebutvalid tidak bias dan merupakan persyaratan, 
maka digunakan Uji Asumsi Klasik. Adapun penjelasan uji asumsi 
klasik itu adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model penelitian, variabel dependen dan variabel independen 
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang 
baik adalah berdistribusi norml atau mendekati normal. Identifikasi 
ada atau tidaknya permasalahan normalitas dilakukan dengan uji 
Kolmogorov Smirnov. 
Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, apabila 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Begitupun sebaliknya jika signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak normal. Setelah data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS 20 maka terlihat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RES_1 
N 108 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 Std. Deviation .91331162 
Most Extreme Differences 
Absolute .115 
Positive .115 
Negative -.112 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.193 
Asymp. Sig. (2-tailed) .116 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,116 lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, 
sehingga bisa dilanjutkan ke pengujian berikutnya.  
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).Suatu variabel mununjukkan gejala multikolinearitas 
bisa dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang tinggi 
pada variabel bebas suatu model regresi.Nilai VIF yang lebih besar 
dari 10 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas dalam model 
regresi. Hasil pengujian multikolinearitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. 
Hasil pengujian Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
JUB .054 18.474 
SBIrate .400 2.498 
Kurs .547 1.828 
BBM .073 13.766 
a. Dependent Variable: Inflasi 
 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang 
digunakan sebagai predictor model regresi menunjukkan nilai VIF 
JUB dan BBM diatas 10.Hal ini menunjukkan adanya gejala 
multikolinearitas. 
Namun, menurut pendapat R.C. Geary sebagaimana dikutip 
oleh Gujarati (1993) menyebutkan bahwa jika satu-satunya tujuan 
analisis regresi adalah untuk prediksi, maka multikolinearitas bukan 
masalah yang serius sehingga model regresi dapat dianalisis lebih 
lanjut. Tetapi ini hanya benar jika multikolinearitas antar variabel 
dalam sampel penelitian juga akan tetap ada dimasa yang akan 
datang. 
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c. Uji Heteroskedastisitas Error 
Uji ini bertujuan untuk menganalisis apakah variansi dari 
error bersifat tetap/ konstan (homokedastik) atau berubah-ubah 
(heteroskedastik).Pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik 
scatterplot.Tabel 4.4.berikut menunjukkan hasil pengujian 
heteroskedastisitas: 
 
Tabel 4.4. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas  
dengan grafik scatterplot 
 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
 
 
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.Hal ini bisa 
diambil keputusan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik 
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yang ada membentuk suatu pola teratur (bergelombang, kemudian 
menyempit) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2006: 99), uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Uji Durbin Watson (DW test) mengambil 
keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai berikut:  
1) Jika 0 < d < dL atau dL≤ d ≤ dUmaka tidak ada autokorelasi 
positif. 
2) Jika 4- dL< d < 4 atau 4- dU ≤ d ≤ 4- dLmaka tidak ada 
autokorelasi negatif. 
 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
 
 
 
   
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
 
Hasil pengujian korelasi dengan menggunakan uji Durbin 
Watson (DW test) menunjukkan bahwa DW sebesar 1,716 dengan 
jumlah sampel 108 dan jumlah variabel independen 4 (k=4), pada 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-Watson
1 .329a .108 .074 .93088 1.716 
a. Predictors: (Constant), BBM, Kurs, SBIrate, JUB 
b. Dependent Variable: Inflasi 
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tabel dL sebesar 1,6104 dan dU 1,7637 sesuai dengan pernyataan dL ≤ 
d ≤ dU (1,6104  ≤ 1,716  ≤ 1,7637) jadi dinyatakan tidak ada 
autokorelasi positif, yang berarti tidak ada masalah autokorelasi.  
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah mengenai 
ada tidaknya pengaruh variabel independen (variabel bebas) dengan 
variabel dependen (variabel terikat). Untuk pengujian hipotesis 
digunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS 20. Perhitungan 
statistik dalam analisis regresi linier berganda selanjutnya dijelaskan 
pada tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 4.6. 
Analisis regresi berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.816 1.094 
 
-.746 .457 
JUB -3.107E-006 .000 -1.043 -2.607 .010 
SBIrate -5.685 4.371 -.191 -1.301 .196 
Kurs .000 .000 .357 2.841 .005 
BBM .001 .000 .917 2.657 .009 
a. Dependent Variable: Inflasi 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
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Model persamaan regresi dapat dituliskan dari tabel diatas 
adalah sebagai berikut: 
INFLASI = -0,816 – 3,107 JUB– 5,685 BIrate + 0,000437 KURS + 
0,001 BBM + er 
Dimana: 
INFLASI  : Kenaikan Harga (Inflasi) 
JUB   : Jumlah Uang Beredar M2 
BIRATE  : Suku Bunga BI 
KURS   : Nilai Tukar Mata Uang  
BBM   : Harga Bahan Bakar Mesin 
β1, β2, β3, β4, : Koefisien regresi masing-masing variabel 
  independent 
α0   : Konstanta 
er   : Error 
 
Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Berdasarkan persamaan regresi diatas diketahui bahwa nilai 
konstanta persamaan regresi adalah -0,816 dengan parameter 
negatif. Hal ini berarti jika variabel JUB, BI Rate, Kurs, dan 
BBM tidak ada kenaikan atau nilainya 0, maka diprediksi inflasi 
akan turun sebesar -0,816. 
b. Nilai koefisien regresi jumlah uang beredar (JUB) sebesar          
-3,107 hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 
variabel jumlah uang beredar (JUB) satu satuan maka terjadi 
penurunan inflasi sebesar 3,107.  
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c. Nilai koefisien regresi suku bunga Bank Indonesia (BIRate) 
sebesar -5,685 hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan variabel  BI Rate satu satuan maka terjadi 
penurunan inflasi sebesar 5,685.  
d. Nilai koefisien regresi kurs sebesar 0,000437 hal ini 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel kurs 
satu satuan maka terjadi kenaikan inflasi sebesar 0,000437.  
e. Nilai koefisien regresi BBM sebesar 0,001 hal ini menunjukkan 
bahwa setiap terjadi peningkatan variabel BBM satu satuan 
maka terjadi kenaikan inflasi sebesar 0,001.  
 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada nantinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 – 1. Nilai R2 yang 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel (Ghozali, 2006: 87). Estimasi hubungan antar 
variabel-variabel yang mempengaruhi inflasi dapat ditampilkan 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7. 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Chan
ge 
1 .329a .108 .074 .93088 .108 3.131 4 103 .018 1.716 
a. Predictors: (Constant), BBM, Kurs, SBIrate, JUB 
b. Dependent Variable: Inflasi 
 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai (Adj R2) sebesar 
0,074 atau sebesar 7,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependensebesar 7,4%. Atau variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 7,4% variasi 
variabel dependen. Sedangkan sisanya 92,6 % dijelaskan oleh 
variabel lain. 
 
b. Uji Statistik F (Uji Ketepatan Model) 
Uji statistik  F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model 
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghozali, 2006: 91) 
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Tabel 4.8. 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10.853 4 2.713 3.131 .018b 
Residual 89.253 103 .867 
  
Total 100.105 107 
   
a. Dependent Variable: Inflasi 
b. Predictors: (Constant), BBM, Kurs, BIrate, JUB 
 
Sumber : Data sekunder, diolah (2016) 
Dari uji F pada table 4.12.di atas didapat Fhitung > FTabel 
sebesar 3,131 > 2,459 dengan signifikansi 0,018 < 0,05. Hal ini 
bisa diartikan bahwa JUB, BI Rate, Kurs dan BBM secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap inflasi, sehingga pemilihan 
variabel JUB, BI Rate, Kurs dan BBM sebagai predictor inflasi 
sudah tepat. 
 
c. Uji Statistik t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individu dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Untuk 
mengetahui signifikansi, uji ini membandingkan antara t hitung dan 
t tabel. Apabila t hitung  >  t tabel maka variabel independen secara 
individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2006: 91) 
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Tabel 4.9. 
Hasil Uji Hipotesis atau Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -.816 1.094 
 
-.746 .457 
JUB -3.107E-006 .000 -1.043 -2.607 .010 
BIrate -5.685 4.371 -.191 -1.301 .196 
Kurs .000 .000 .357 2.841 .005 
BBM .001 .000 .917 2.657 .009 
a. Dependent Variable: Inflasi 
Sumber : data sekunder, diolah (2016) 
 
 
Pada Tabel coefficient diatas α sebesar 0,05, maka: 
a. Hasil uji t terhadap variabel jumlah uang beredar memperoleh 
nilai t hitung > t tabel yaitu 2,607 > 1,9833 dengan nilai 
signifikansi JUB sebesar 0,010 yang berarti sign. 0,010 < 0,05, 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel jumlah uang 
beredar (JUB) secara statistik Berpengaruh signifikan 
terhadap Inflasi.  
b. Hasil uji t terhadap variabel suku bunga BI memperoleh nilai t 
hitung<  t tabel yaitu 1,301 < 1,9833 dengan nilai signifikansi suku 
bunga BI (BI Rate)sebesar 0,196 yang berarti sign. 0,196 > 
0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel Suku 
Bunga Bank Indonesia secara statistik Tidak Berpengaruh 
signifikan terhadap Inflasi. 
c. Hasil uji t terhadap variabel Kurs memperolehnilai t hitung > t 
tabel yaitu 2,841 > 1,9833 dengan nilai signifikansi kurs sebesar 
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0,005 yang berarti sign. 0,005< 0,05, maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Artinya variabel kurs secara statistik Berpengaruh 
signifikan terhadap Inflasi  
d. Hasil uji t terhadap variabel BBM memperoleh nilai t hitung > t 
tabel yaitu 2,657  > 1,9833 dengan nilai signifikansi kurs sebesar 
0,009 yang berarti sign. 0,009 < 0,05,  Ho ditolak dan H1 
diterima. Artinya variabel BBM secara statistik Berpengaruh 
signifikan terhadap Inflasi. 
 
C. Pembahasan Interpretasi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dengan olah data 
SPSSmenunjukkan bahwa variabel JUB, Kurs, dan BBM berpengaruh 
signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia pada kurun waktu tahun 2000 
– 2008. Namun hasil analisis data variabel BI Rate menunjukkan pengaruh 
yang kecil, tidak signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia pada periode 
yang sama. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Variabel JUB (Jumlah Uang Beredar) Terhadap Inflasi 
di Indonesia Tahun 2000 – 2008. 
Berdasarkan hasil analisis olah data SPSS, terbukti secara 
kuantitatif JUB berpengaruh secara signifikan dengan arah negatif 
terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 2000-2008, hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis awal dari penelitian ini yang menyatakan bahwa JUB 
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berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap laju inflasi di 
Indonesia tahun 2000-2008. 
Hal ini  dapat dijelaskan bahwajumlah uang beredar yang di 
imbangi dengan produktifitas ekonomi, berhubungan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia.  Hal ini berarti bahwa semakin 
meningkat jumlah uang beredar, maka pertumbuhan ekonomi 
Indonesia akan semakin meningkat. Jumlah uang beredar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, di saat 
bersamaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laju 
pertumbuhan inflasi. 
Laporan Perekonomian Indonesia dari Bank Indonesia 
menyebutkan, tahun 2000, jumlah M1 mengalami peningkatan sebesar 
30% hingga mencapai posisi 62,2 triliun rupiah pada akhir tahun 2000. 
Peningkatan tersebut selain disebabkan oleh peningkatan uang kartal 
juga disebabkan oleh peningkatan uang giral sebesar 23,5 triliun rupiah 
(35,5%).  
Peningkatan uang giral ini sejalan dengan meningkatnya 
aktivitas perekonomian dan rendahnya suku bunga deposito riil. 
Sementara itu uang kuasi juga mengalami peningkatan sebesar 12,1% 
dari tahun sebelumnya. Dengan perkembangan M1 dan uang kuasi, 
M2 mengalami pertumbuhan sebesar 1,6% menjadi 747 triliun rupiah 
pada akhir tahun 2000.  
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Pertumbuhan M2 tersebut lebih tinggi dibandingkan 
pertumbuhan pada tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 11,9%. 
Sepanjang 2003, JUB baik M1 maupun M2 masih mengalami 
peningkatan. Peningkatan laju pertumbuhan M1 dan M2 sejalan 
dengan meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi. (Laporan 
Perekonomian Indonesia, 2000: 66). 
Terdapat hubungan jangka panjang yang stabil antara kebijakan 
pemerintah dan pertumbuhan ekonomi.Dalam jangka pendek, jumlah 
uang beredar dan kredit sebagai variabel moneter memiliki hubungan 
jangka pendek dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti dalam 
periode yang sama, jumlah uang beredar akan berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, jumlah uang beredar 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laju inflasi. (Wimanda: 
2011: 429). 
Walaupun hasil penelitian variabel JUB ini tidak sesuai dengan 
hipotesis awal, namun bukan berarti teori yang dibangun dalam 
hipotesis tersebut juga tidak sesuai. Teori Al-Maqrizi dalam Karim 
(2008:149), menyebutkan bahwa: pencetakan uang yang berlebihan 
akan mengakibatkan naiknya tingkat harga (inflasi), menurunnya nilai 
mata uang secara drastis, akibatnya uang tidak lagi bernilai. Teori Al-
Maqrizi tersebut mensyaratkan adanya pencetakan uang yang 
berlebihan, artinya uang yang dicetak dan diedarkan oleh pemerintah 
jumlahnya lebih banyak dan lebih tinggi daripada pertumbuhan 
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perekonomian masyarakat. Namun, bila JUB tidak berlebihan serta di 
imbangi dengan pertumbuhan produktifitas ekonomi, maka JUB tidak 
akan memicu terjadinya inflasi, justru sebaliknya akan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada periode 
penelitian ini dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai PDB 
(Produk Domestik Bruto) tahun 2008 dengan tahun-tahun sebelumnya. 
PDB adalah merupakan nilai akumulasi seluruh kegiatan ekonomi 
selama satu tahun. Untuk mendapatkan gambaran pertumbuhan 
ekonomi akan dikemukakan perkembangan nilai PDB atas dasar harga 
konstan selama beberapa tahun penelitian. 
Pertumbuhan perekonomian Indonesia dalam periode 
penelitian ini, sebagaimana dilaporkan oleh Bank Indonesia (2008), 
meskipun berfluktuasi namun memperlihatkan adanya peningkatan, 
pada tahun 2004 tercatat PDB sebesar Rp.1.656.516,8 milyar, 
kemudian meningkat menjadi Rp. 1.750.815,2 milyar di tahun 2005 
dengan peningkatan sebesar 5,7%. Pada tahun 2006 nilai PDB menjadi 
Rp. 1.847.126,7 miliar  pertumbuhannya menurun 0,20% dari tahun 
sebelumnya atau pertumbuhan sebesar 5,5%. Kemudiandua tahun 
berikutnya terjadi peningkatan menjadi 6,28% (Rp. 1.963.091,8 miliar) 
pada tahun 2007,serta 6,7% (Rp. 2.082.103,7 miliar) di tahun 2008. 
(Laporan Perekonomian Indonesia, 2008: 1) 
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2. Pengaruh Variabel BI RateTerhadap Inflasi di Indonesia Tahun 
2000 – 2008. 
Berdasarkan hasil analisis olah data SPSS, terbukti secara 
kuantitatif  BI Rate  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laju 
inflasi tahun 2000 - 2008. hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal 
dari penelitian ini yang menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh 
signifikan terhadap laju inflasi tahun 2000 - 2008. Namun, bukan 
berarti BI Rate sama sekali tidak berpengaruh terhadap inflasi, hasil uji 
kuantitatif membuktikan bahwa BI Rate mempunyai pengaruh yang 
kecil dengan arah negatif terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 2000 
- 2008. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan kenaikan BI Rate, maka 
uang yang beredar pada masyarakat akan semakin berkurang. Dengan 
suku bunga kredit tinggi, rumah tangga dan perusahaan akan 
mengurangi dana yang dapat mereka peroleh melalui kredit pada bank. 
Hal ini dilakukan oleh masyarakat sebagai akibat penghindaran atas 
tingkat suku bunga pengembalian kredit yang tinggi. 
Dengan demikian maka konsumsi dan investasi yang dilakukan 
oleh masyarakat akan  berkurang. Berkurangnya tingkat konsumsi 
masyarakat akan mengakibatkan permintaan terhadap barang maupun 
jasa. Permintaan barang dan jasa berkurang dengan jumlah penawaran 
barang dan jasa tetap, akan mengkibatkan penurunanharga. Turunnya 
harga barang dan jasa pada akhirnya akan menahan inflasi yang 
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terjadi. Inilah yang menjelaskan mengapa variabel BI Rate 
berpengaruh dengan arah negatif walaupun pengaruhnya tidak 
signifikan. 
Demikian juga terjadi sebaliknya, ketika suku bunga kredit 
mengalami penurunan, maka masyarakat cenderung untuk 
memperoleh dana melalui kredit karena tingkat bunga pengembalian 
yang cukup rendah. Kredit tersebut akan digunakan rumah tangga dan 
perusahaan untuk melakukan konsumsi dan investasi yang selanjutnya 
mengakibatkan permintaan terhadap barang dan jasa meningkat. 
Dengan posisi pada penawaran yang tetap, peningkatan permintaan ini 
akan mengakibatkan kenaikan harga. Kenaikan harga atas  barang dan 
jasa tentu saja akan meningkatkan inflasi yang terjadi. 
 
3. Pengaruh Variabel Kurs Nilai Tukar RupiahTerhadap Inflasi di 
Indonesia Tahun 2000 – 2008. 
Berdasarkan hasil analisis olah data SPSS, terbukti secara 
kuantitatifvariabel Kurs berpengaruh secara signifikan dengan arah 
positif terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 2000 - 2008, hasil 
penelitian ini sesuai dengan hepotesis awal penelitian ini. 
Nilai Tukar rupiah terhadap mata uangasing berpengaruh pada 
inflasi. Salah satunya adalah depresiasi nilai tukar rupiah terhadap 
mata uang asing. Nilai tukar yang digunakandalam penelitian ini 
adalah nilai tukar rupiahterhadap US Dolar Amerika. Perkembangan 
 Histogram perkembangan 
nilai tukar rupiah terhadap US Do
fluktuasi, sebagaimana
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Gambar 4.2. 
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 terlihat pada gambar 4.2. berikut: 
lar Amerika tahun 2000 
. Namun pada tahun 2001 rupiah mengalami
 sebesar 10.415. Pada tahun 2002 dan 2003 
terhadap US Dolar mengalami penurunan sebesar 9.484
2004 dan 2005 kembali mengalami 
 2004 sebesar 9.096 dan pada tahun 2005 
. Nilai tukar rupiah terhadap US Dollar Amerika di tahun 
 mengalami penurunan setelah kenaikan yang cukup 
 sebesar 9.329 dan tahun 
. Pada tahun 2008 nilai tukar rupiah terhadap US
yaitu sebesar 9.859. 
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
8,162
10,415
9,484
8,743 9,096
9,875
9,329 9,306
RATA-RATA PER-TAHUN TH. 2000-2008
Sumber : Bank Indonesia (diolah) 
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4. Pengaruh Variabel BBM (Bahan Bakar Minyak) Terhadap Inflasi 
di Indonesia Tahun 2000 – 2008. 
Berdasarkan hasil analisis olah data SPSS, terbukti secara 
kuantitatif kenaikan harga BBM berpengaruh secara signifikan dengan 
arah positif terhadap laju inflasi di Indonesia tahun 2000 - 2008, hasil 
penelitian ini sesuai dengan hepotesis awal penelitian ini. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa: Kebijakan pemerintah untuk 
menaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dalam negeri 
menyebabkan perubahan perekonomian secara drastis. Kenaikan BBM 
ini akan diikuti oleh naiknya harga barang-barang dan jasa-jasa di 
masyarakat. Kenaikan harga barang dan jasa ini menyebabkan tingkat 
inflasi di Indonesia mengalami kenaikan dan mempersulit 
perekonomian  masyarakat terutama masyarakat yang berpenghasilan 
tetap. 
Jika terjadi kenaikan harga BBM di negara ini, akan sangat 
berpengaruh terhadap permintaan (demand) dan penawaran (supply). 
Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kesediaan serta 
kemampuan untuk membeli barang yang bersangkutan (Rosyidi, 2009: 
291). Sementara penawaran adalah banyaknya jumlah barang dan jasa 
yang ditawarkan oleh produsen pada tingkat harga dan waktu tertentu. 
Permintaan dari masyarakat akan berkurang karena harga 
barang dan jasa yang ditawarkan mengalami kenaikan. Begitu juga 
dengan penawaran, akan berkurang akibat permintaan dari masyarakat 
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menurun. Harga barang-barang dan jasa-jasa menjadi melonjak akibat 
dari naiknya biaya produksi dari barang dan jasa.Ini adalah imbas dari 
kenaikan harga BBM. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan, “Jika 
harga suatu barang naik, maka jumlah barang yang diminta akan turun, 
dan sebaliknya  jika harga barang turun, jumlah barang yang diminta 
akan bertambah” (Jaka, 2007: 58). 
Masalah lain yang akan muncul akibat dari kenaikan harga 
BBM adalah kekhawatiran akan terhambatnya pertumbuhan ekonomi. 
Ini terjadi karena dampak kenaikan harga barang dan jasa yang terjadi 
akibat komponen biaya yang mengalami kenaikan. Kondisi 
perekonomian Indonesia juga akan mengalami masalah. Daya beli 
masyarakat akan menurun, munculnya pengangguran baru, dan 
sebagainya. 
Inflasi yang terjadi akibat kenaikan harga BBM tidak dapat 
atau sulit untuk dihindari, karena BBM adalah unsur vital dalam proses 
produksi dan distribusi barang. Sehingga Indonesia sulit untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi, baik itu tingkat investasi, maupun 
pembangunan-pembangunan lain yang dapat memajukan kondisi 
ekonomi nasional. (Laporan Perekonomian Indonesia, 2000-2008). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel jumlah uang beredar (JUB) secara statistik berpengaruh 
signifikan terhadap Inflasi di Indonesia periode Januari 2000 – Desember 
2008 dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,607 > 1,9833 nilai signifikansi 
sebesar 0,010 yang berarti sign. 0,010 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 
diterima, dengan regresi -3,107 arah negatif. Artinya setiap terjadi 
peningkatan JUB satu satuan maka terjadi penurunan inflasi sebesar 3,107. 
Hal ini menjelaskan bahwa bila JUB tidak berlebihan serta di imbangi 
dengan pertumbuhan produktifitas ekonomi, maka JUB tidak akan 
memicu terjadinya inflasi, justru sebaliknya akan berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
2. Variabel suku bunga BI (BI Rate) secara statistic berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Inflasi di Indonesia periodeJanuari 2000 – Desember 
2008 dengan nilai t hitung <  t tabel yaitu 1,301 < 1,9833 nilai signifikansi 
sebesar 0,196 yang berarti sign. 0,196 > 0,05 maka Ho diterima dan H1 
ditolak, dengan regresi -5,685 arah negatif. Artinya setiap terjadi 
peningkatan variabel BI Rate satu satuan maka terjadi penurunan inflasi 
sebesar 5,685. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan kenaikan BI Rate, 
maka permintaan barang dan jasa berkurang dengan jumlah penawaran 
barang dan jasa tetap, sehingga mengkibatkan penurunan harga. Turunnya 
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harga barang dan jasa pada akhirnya akan menahan inflasi yang terjadi. 
Inilah yang menjelaskan mengapa variabel BI Rate berpengaruh dengan 
arah negative walaupun pengaruhnya tidak signifikan. 
3. Variabel Kurs secara statistic berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 
Indonesia periode Januari 2000 – Desember 2008 dengan nilai t hitung > t 
tabel yaitu 2,841 > 1,9833 nilai signifikansi sebesar 0,005 yang berarti sign. 
0,005 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan regresi 0,000437 
arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 
variabel kurs satu satuan maka terjadi kenaikan inflasi sebesar 0,000437.  
4. Variabel BBM secara statistic berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 
Indonesia periode Januari 2000 – Desember 2008 dengannilai t hitung > t tabel 
yaitu 2,657 > 1,9833 nilai signifikansi sebesar 0,009 yang berarti sign. 
0,009 < 0,05  Ho ditolak dan H1 diterima, dengan regresi 0,001 arah 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel 
BBM satu satuan maka terjadi kenaikan inflasi sebesar 0,001.  
 
B. Implikasi 
Implikasi dalam hal ini maksudnya adalah bagaimana hasil penelitian 
tersebut jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan dan manfaatnya dalam 
kehidupan ini. Oleh karena itu dikenal adanya dua implikasi, (Hamidi, 2005: 
147) Yaitu: 
1. Implikasi teoritik 
Secara teoritik implikasi hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan 
bahan untuk penelitian selanjutnya. Untuk itu penelitian tentang variabel-
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variabel yang mempengaruhi Inflasi di Indonesia perspektif teori Ekonomi 
Islam ini dapat menjadi salah satu acuan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang Ekonomi Makro Islami di Indonesia. 
 
2. ImplikasiPraktis 
a) Secara praktis implikasi hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 
peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan hasil penelitian yang 
ada. 
b) Menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam 
mengambil alternative kebijakan moneter yang sesuai system ekonom 
iIslam. 
c) Menjadi informasi penting bagi praktisi ekonomi Islam terkait tentang 
variabel-variabel yang mempengaruhi inflasi di Indonesia perspektif 
ekonomi Islam sehingga dapat menyampaikannya kepada seluruh 
elemen masyarakat. 
 
C. Rekomendasi/ Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Karena keterbatasan data dan waktu, penelitian ini hanya menggunakan 
empat variable independen (JUB, BI Rate, Kurs, dan BBM), bagi peneliti 
selanjutnya dapat menambah variable independen lainnya seperti variable 
Pajak dan Administrasi yang buruk (teori Al-Maqrizi). 
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2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian yang 
lebih banyak dan memperpanjang waktu penelitian sehingga dapat 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
3. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif sehingga 
hanya meneliti pengaruh antar variabel saja. Oleh karena itu, bagi peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan mix method yakni metode campuran 
antara metode kuantitatif dan metode kualitatif sehingga tidak hanya 
mengetahui pengaruh antar variabel saja, namun dapat memberikan solusi 
yang tepat untuk mengatasi inflasi di Indonesia. 
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